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UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA SEBAGAI INSPIRASI
DALAM PENCIPTAAN KOMIK
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ABSTRAK

Penulisan tugas akhir karya seni ini bertujuan untuk: (1) Menjelaskan
konsep penciptaan komik yang terinspirasi dari pengalaman kuliah penulis di
Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY, (2) menjelaskan proses visualisasi
komik yang terinpirasi dari pengalaman kuliah penulis di Jurusan Pendidkan Seni
Rupa S-1 UNY, (3) mendeskrpsikan bentuk karya komik yang terinspirasi dari
pengalaman kuliah penulis di Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY

Metode yang digunakan dalam penciptaan komik adalah dengan
melakukan eksplorasi tema, pengumpulan data, dan eksekusi. Eksplorasi tema
dilakukan untuk menentukan sasaran yang akan dibahas dalam komik yaitu
pengalaman penulis di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY dengan dosen,
karyawan, dan mahasiswa. Pengumpulan data dilakaukan untuk mempermudah
dalam pembuatan jalan cerita komik melalui observasi, dokumentasi, dan
wawancara. Sedangkan eksekusi karya dilakukan dengan menggabungkan
pengalaman kuliah di Jurusan Pendidikan Seni Rupa dengan data pendukung yang
kemudian dilanjutkan dengan proses berkarya komik.

Konsep penciptaan karya ini adalah menghadirkan kritik dan pesan
terhadap kehidupan kampus di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY dalam
bentuk komik. Proses visualisasi buku komik ini meliputi pembuatan story line,
pembuatan sketsa, penintaan, scanning, pewarnaan, pemberian teks, layout
halaman, pembuatan cover, dan printing. Teknik yang digunakan menggunakan
penggabungan dua teknik yaitu manual dan digital. (3) Bentuk karya komik
berupa buku dengan judul INYONG BOCAH UNY, menggunakan format
landscape ukuran A5 (14,8cm x 21cm). Terdapat 129 halaman bergenre humor
dan drama yang terdiri dari 6 BAB dengan masing-masing judulnya adalah Siap
Menuju World Class University, Pemimpi (n), Tipe Dosen UNY, Sekedar
Membayar, Akulah Mahasiswa UNY, dan Akhir yang Mengawali.

Kata kunci: Pengalaman kuliah, Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY, komik
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia komik di Indonesia saat ini sedang mengalami perkembangan. Hal
itu dapat dilihat dari jumlah komikus di Indonesia yang saat ini semakin
bertambah. Di era 50-an, dimana kali pertama komik Indonesia dicetak dalam
bentuk buku, pencipta komik atau yang waktu itu lebih dikenal dengan nama
cergamis terbilang sedikit. Untuk mempublikasikan komik dan mendapatkan
penghasilan saja mereka harus melalui penerbit. Berbeda dengan sekarang,
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi talah mampu menghubungkan
siapapun, kapanpun, dan dimanapun. Melalui internet seorang komikus dapat
mempublish komik agar dapat dibaca oleh orang banyak baik itu melalui media
sosial maupun situs komik online. Semakin banyak yang membaca, maka
popularitas seorang komikus pun semakin meningkat. Dari kemudahan itulah
yang menjadikan jumlah komikus di Indonesia saat ini semakin bertambah.

Perkembangan dunia komik Indonesia bukan hanya sebatas pada
bertambahnya jumlah komikus saja, namun juga jenis atau bentuk komik. Adapun
jenis komik yang ada saat ini adalah komik kompilasi yang di dalamnya terdiri
dari kumpulan beberapa karya komikus, ada buku komik yang berisi tentang
kumpuan cerita yang selesai dalam satu lembar halaman atau yang biasa disebut
dengan komik strip, dan yang terbaru saat ini adalah komik online dimana
aksesnya lebih mudah dengan biaya yang lebih murah jika dibandingkan dengan

membeli buku komik.



Selain dari kedua hal di atas, perkembagan komik Indonesia juga tampak
dari fungsi dari komik itu sendiri. Awalnya komik hanya digunakan sebagai
media hiburan, namun sekarang komik sudah memilki fungsi lain. Beberapa
perusahaan seperti Aspira juga menggunakan komik sebagai media promosi
dalam komik bertajuk Komik Jalanan yang cukup populer di beberapa media
sosial facebook, twitter, instagram, dan kaskus. Ada pula yang menggunakan
komik sebagai sarana untuk menyapaikan informasi seperti yang dilakukan oleh
beberapa Lembaga Swadaya Masyarakat di Indonesia. Selain itu menurut Beng
Rahardian, salah satu komikus dan aktivis yang mendirikan lembaga Komik

Akademi Samali melalui wawancaranya dengan www.perspektifbaru.com

mengatakan bahwa komik dapat digunakan sebagai media komunikasi untuk
menyuarakan pendapat mengenai kondisi sosial maupun politik dengan cara-cara
kreatif yang bisa lebih mudah dimengerti masyarakat.

Perkembangan komik yang demikian itu telah membuat komik menjadi
sesuatu yang dikenal bahkan digemari oleh masyarakat, salah satunya adalah
penulis sendiri. Kesukaan terhadap komik dimulai semenjak penulis diterima
sebagai mahasiswa di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). Di sekitar kampus
tersebut, terdapat persewaan komik yang menjadikan penulis penasaran untuk
membacanya. Dari yang awalnya hanya membaca tersebut kemudian menjadi
tertarik, dan hingga pada akhirnya tumbuh hasrat untuk menciptakan komik.

Keinginan penulis untuk menciptakan komik memiliki kaitan erat dengan
apa yang didapatkan dari studi di UNY, tepatnya di Jurusan Pendidikan Seni

Rupa. Pada jurusan tersebut, mahasiswa dituntut untuk mampu menciptakan



karya. Melalui materi tentang kesenirupaan yang diajarkan serta tugas dalam
berkarya telah memeberikan hal yang bermanfaat bagi diri penulis. Dari apa yang
didapatkan itulah, tumbuh hasrat dalam diri penulis untuk membuat komik.
Menjadi permasalahan ketika di jurusan tersebut tudak diajarkan materi tentang
komik, namun hal tersebut dapat diatasi dari peran dosen dalam memberikan
arahan dan bimbingan di luar jam kuliah. Dampaknya bagi penulis adalah
mendapatkan beberapa prestasi dalam perlombaan komik, diantaranya yaitu Juara
I Lomba Komik Strip antar Perguruan Tinggi se-DIY Tahun 2012, Juara Harapan
II Lomba Komik Strip Peksiminas Mataram Tahun 2012, Juara I Lomba Komik
Strip Dinust Fest di Semarang Tahun 2014, serta Juara II Lomba Komik Strip
antar Perguruan Tinggi se-DIY Tahun 2014.

Pengalaman yang didapatkan selama kuliah di Jurusan Pendidikan Seni
Rupa UNY secara pribadi memiliki kesan tersendiri bagi penulis sebagai
mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa, namun tidak semua pengalaman
tersebut mendatangkan kesan yang positif. Beberapa peristiwa atau kejadian
bahkan memiliki kesan negatif di mata penulis selama menjalani studinya di
kampus. Misalnya saja kekecewaan terhadap dosen yang kurang adil dalam
memberikan nilai, fasilitas yang kurang mendukung dalam pembelajaran seni
rupa, pelayanan mahasiswa yang kurang baik seperti kurangnya keramahtamahan
karyawan dalam melayani mahasiswa, perilaku mahasiswa yang kurang pantas
seperti meminta mengisikan absen, Tugas Akhir yang tertunda, menyalin tugas
teman. Secara garis besar peristiwa tersebut pernah dilihat, didengar, bahkan

dialami oleh diri penulis.



Terinspirasi dari pengalaman kuliah di Jurusan Pendidikan Seni Rupa

UNY, menjadikan penulis ingin mengemukakan pendapatnya berdasarkan

pengalaman kuliah di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY ke dalam bentuk

komik.

B. Identifkasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Komik di Indonesia sedang mengalami perkembangan baik itu dari segi
peningkatan jumlah komikus, bentuk, maupun fungsinya

Komik tidak hanya memiliki fungsi hiburan namun juga berfungsi sebagai
media promosi, informasi, dan komunikasi

Perkembangan komik di Indonesia menjadikan komik lebih dikenal bahkan
digemari oleh masyarakat

Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY mampu mendorong penulis untuk
berkarya, salah satunya adalah komik

Banyak pengalaman yang didapatkan oleh penulis selama menjalani
perkuliahan di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY, baik yang
memberikan kesan positif maupun negatf.

Batasan Masalah

Agar dalam penciptaan karya ini tidak terlampau luas maka perlu

pembatasan masalah yang meliputi:

1.

Komik yang diciptakan menekankan pada fungsi komik sebagai media

komunikasi untuk menyampaikan pendapat



Komik hanya berisi kesan negatif yang dirasakan oleh penulis sepanjang
menempuh kuliah di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY

Pengalaman yang diangakat dalam komik sebatas pada pembahasan Jurusan
Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY, dosen, karyawan, dan mahasiswa.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan pokok

dalam penciptaan karya komik ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep penciptaan komik yang terinspirasi dari pengalaman
kuliah penulis di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY?

2. Bagaimana Ide visualisasi komik yang terinspirasi dari pengalaman kuliah
penulis di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY?

3. Bagaimana bentuk karya komik yang terinspirasi dari pengalaman kuliah
penulis di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY?

E. Tujuan Penciptaan

Berdasakan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penciptaan ini

adalah:

1. Menjelaskan konsep penciptaan komik yang terinspirasi dari pengalaman
kuliah penulis di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY

2. Menjelaskan proses visualisasi komik yang terinpirasi dari pengalaman kuliah
penulis di Jurusan Pendidkan Seni Rupa S-1 UNY

3. Mendeskrpsikan bentuk karya komik yang terinspirasi dari pengalaman

kuliah penulis di Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY



F. Manfaat Penciptaan
Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penciptaan ini antara lain:

1. Bagi penulis dapat menerapkan ilmu pengetahuuan baik yang bersifat praktis
maupun teotitis yang telah diperoleh di Jursan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY

2. Menjadikan sebuah pengalaman praktek berkarya seni disamping memahami
teori tentang komik

3. Dapat dijadikan sebagai referensi keberagaman bentuk karya seni terutama
komik bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY secara khusus,

maupun bagi masyarakat secara umum



BABII
KAJIAN SUMBER DAN METODE PENCIPTAAN

A. Kajian Sumber
1. Kajian Tentang Komik
a. Definisi Komik

Pendapat para pakar tentang komik memang berbeda-beda. Semakin
berkembangnya komik saat ini telah menghasilkan definisi yang bermacam-
macam pula mengenai komik. Ditinjau dari asal katanya, komik berasal dari
bahasa Perancis comique, sebagai kata sifat komik memiliki arti lucu, sebagai
kata benda memiliki arti pelawak atau badut (Susanto, 2012: 226). Will Eisner
dalam Maharsi (2014: 1) menyebutkan definisi komik sebagai squential art, yaitu
“susunan gambar dan kata-kata untuk mendramatisi suatu ide”. Sedangkan
McCloud (2002: 20) menjelaskan komik sebagai gambar-gambar yang berdekatan
dalam urutan tertentu untuk memberikan informasi atau untuk memberi tanggapan
estetis pembaca. Pendapat lain datang dari pakar komik Bonnef (1998: 16) yang
menyebutkan bahwa komik adalah hasrat manusia untuk menceritakan
pengalamannya melalui bentuk dan tanda. Sedangkan Waluyanto (2005: 51)
mengartikan komik sebagai bentuk media komunikasi visual yang mempunyai
kekuatan untuk menyampaikan informasi secara populer dan lebih mudah
dimengerti karena terdiri dari alur cerita sehingga mudah dipahami.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang definisi komik di atas, maka dapat

diuraikan bahwa komik merupakan media komunikasi visual berupa susunan



gambar yang berurutan membentuk sebuah cerita untuk menyampaikan informasi
kepada pembaca.
b. Jenis Komik Berdasarkan Bentuknya
Saat ini komik telah mengalami perkembangan yang cukup signifikan,
perkembangan tersebut bukan hanya sekedar tentang definisi komik saja, namun
juga bentuk dari komik itu sendiri. Maharsi (2002: 15) membagi menjadi lima
jenis komik berdasarkan bentuknya, yaitu:
1) Komik Strip, yaitu komik yang hanya terdiri dari beberapa panel saja dan
biasanya muncul di surat kabar
2) Buku Komik, merupakan komik yang disajikan dalam bentuk buku
3) Novel Grafis, adalah kisah novel yang disusun dalam bentuk komik
4) Komik Kompilasi, sebuah kumpulan beberapa judul komik dari beberapa
komikus yang berbeda
5) Komik Online (web comic) komik yang menggunakan media internet dalam
publikasinya
c. Genre Komik
Cerita dalam komik memiliki gaya yang disebut dengan genre. Saat ini
genre dalam komik khususnya di Indonesia juga turut berkembang dan semakin
banyak, bahkan tidak heran dalam satu komik terdapat lebih dari satu genre yang
membuat komik tersebut suit untuk diidentifikasi. Menurut Gumelar (2011: 47)

genre dalam cerita komik adalah sebagai berikut:



)

g)
h)

i)

k)

D

Fiction Story, dalam fiction story atau fiksi, cerita dibuat dari imajinasi
komikus yang berisi khayalan. Fiction Story yang ada pada komik dibagi
menjadi beberapa kategori diantaranya:

Horor, cerita fiksi yang memuat hal-hal menakutkan secara mental

Science Fiction, cerita dibangun berdasarkan acuan teknologi yang
dikembangkan dengan imanjinsai dan belum ada saat ini

Action, cerita menampilkan banyak kejadian adegan perkelahian, pertarungan
Drama, berisi tentang kejadian sehari-hari yang melibatkan kisah percintaan,
kesedihan, dan perjuangan mencapai sebuah cita-cita

Comedy, cerita lucu dan konyol dan melebih-lebihkan

Magic, menceritakan makhluk yang memiliki kemampuan sihir, setingnya
berada di masa lalu.

Misteri, menjurus pada cerita tentang permainan logika dan teka-teki

Based on True Story, berisi kisah nyata yang tidak semuanya benar, hanya
saja kisah yang dibuat berdasarkan kenyataan

Myth, berisi cerita yang disajikan secara turun temurun dan dianggap religius
di kalangan masyarakat tempat tertentu

Based on History, mengunakan sejarah sebagai acuannya disajikan secara
imajinatif

Fable, mengisahkan tentang hewan atau tumbuhan secara personifikasi

Sex, kisah yang orientasinya mengobral sex sebagai hiburan dan sasarannya

adalah orang dewasa

m) Mixed, yaitu menggabungkan minimal dua atau lebih dalam satu genre fiksi
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2) Non Fiction, Lebih cenderung untuk edukasi, proposal, laporan, penelitian,
berita yang ditulisakan dalam bahasa formal dengan kajian data sebagai
sumber dan bersifat nyata.

3) Hybrid story, Cerita kejadian asli, namun laporannya ditulis dalam bahasa
sastra hingga berkesan lebih indah. Merupakan gabungan fiction dan non
fiction. Dapat juga berupa opini berdasarkan asumsi.

d. Elemen Penyusun Komik

Dalam komik tentunya ada berbagai unsur/elemen penyusun komik.
Adapun yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1) Panel

Komik berisi sebuah cerita, dan di dalam sebuah cerita komik terdapat
banyak kejadian yang saling berurutan. Tiap-tiap kejadian dijelaskan dengan
bentuk gambar sebagai ilustrasinya dan teks sebagai penjelas. Kejadian yang
digambarkan itu kemudian diberi kotak untuk mempertegas antara satu dan
lainnya, kotak itulah yang dimaksud dengan panel. Maharsi (2014: 7)
menyebutkan bahwa “... panel adalah kotak yang berisi ilustrasi dan teks yang
nantinya akan membentuk sebuah alur cerita.”

McCloud (2002) menjelaskan bahwa urutan panel dalam komik beragam
biasanya searah dengan jarum jam, dari kiri ke kanan. Hal ini dikarenakan
pembaca sudah terbiasa membaca dengan arah tersebut. Komik dengan arah baca
dari kiri ke kanan dapat dijumpai pada komik Amerika, misalnya saja komik

Death of Wolfrine. Namun pada kebanyakan komik Jepang, panel menunjukan
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arah baca dari kanan ke kiri, seperti pada Karya Kazuki Takahasi dalam komiknya
Yu-gi-oh! R End of Batle.

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat dapat diuraikan pengertian
panel sebagai frame dalam komik yang berisi bagian-bagian kejadian yang

digambarkan.

Gambar 1: Panel Komik Amerika Gambar 2: Panel Komik Jepang
(Sumber:dokumentasi pribadi) (Sumber:www.yugioh.wikia.com)

Panel yang digunakan dalam penciptaan komik ini menggunakan panel
seperti pada komik Amerika dengan arah baca dari kiri ke kanan. Bentuk panel
yang digunakan menyerupai persegi namun dibuat dengan garis yang tidak
seutuhnya lurus. Ada pula beberapa panel yang tidak menggunakan batas.

2) Parit
McCloud (2012) menyebutkan istilah parit sebagai sesuatu yang

menunjukan kepada ruang di antara panel dan merupakan jantung sebuah komik,
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ruang ini terbentuk karena ada jarak antara garis panel. Pendapat lain
dikemukakan oleh Maharsi (2014: 9), bahwa parit hanya sebatas garis imajiner
yang menghubungkan satu panel dan panel lainya agar interpretasi pembaca
memiliki panduan yang jelas dalam membaca komik. Hal ini dikemukakanya
karena komik saat ini sudah mengalami perkembangan. Banyak dari komik yang
meniadakan garis untuk membatasi antara panel satu dan penel lainnya. Dari
pengertian di atas maka pengertian tentang parit dapat dikatakan sebagai sebuah
batas antar panel yang sekaligus menentukan arah baca komik.

3) Balon kata

Kata dan kalimat dalam sebuah komik dapat berupa narasi atau dialog
yang bertujuan untuk memperjelas ilustrasi ceritanya. Beberapa komik ada yang
tidak menyertakan teks, namun kebanyakan komik yang beredar terutama yang
masuk dalam kategori komik book menggunakan teks sebagai penjelas.

Maharsi (2002: 88) menyebutkan ... balon kata merupakan representasi
sebuah peristiwa yang sedang terjadi yang digambarkan dalam panel...”.
Berdasarkan fungsinya balon teks dibagi menjadi tiga jenis yaitu balon ucapan,
balon pikiran dan balon caption. Balon ucapan merupakan dialog yang berbentuk
bulatan dengan ekor mengarah pada tokoh yang berbicara, sedangkan balon
pikiran merupakan representasi pikiran dari tokoh sedangkan, Pengertian Caption
sendiri merujuk pada narasi (Maharsi, 2014: 12).

Bentuk balon kata dalam komik mempunyai bervariasi, hal ini tergantung
dari kreativitas komikusnya. Tidak ada aturan baku dalam penggunaan balon kata,

yang terpenting pembaca paham mana yang merupakan balon kata dialog, balon
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kata pikran, atau balon kata narasi (caption). Tentunya hal itu secara otomatis
akan dimengerti jika balon kata tersebut ditampilkan secara konsisten.
4) Ilustrasi

Gambar di dalam setiap panel komik berisi penggambaran suatu peristiwa.
Gambar yang menjelaskan peristiwa itulah yang disebut dengan ilustrasi.
Pengertian ilustrasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 546) adalah
“gambar baik berupa foto atau lukisan untuk membantu memperjelas isi buku
(karangan), tulisan, dsb”. Susanto (2012: 190) menjelaskan pengertian ilustrasi
sebagai seni gambar yang dimanfaatkan untuk memberi penjelasan suatu maksud
secara visual. Dari pengertian di atas dapat disebutkan bahwa ilustrasi adalah
gambar yang dibuat untuk menjelaskan sebuah peristiwa atau cerita.

Ilustrasi menjadi unsur penting bahkan menjadi hal yang utama dalam
komik. Beberapa komikus hanya menggunakan ilustrasi saja dalam komiknya
tanpa menghadirkan teks. Seperti pada komik online yang berjudul Gon,
walaupun komik ditampilkan tanpa teks namun komik yang demikian itu sudah
mampu menyampaikan isi cerita. Hal ini membuktikan bahwa peranan ilustrasi
sangat penting sebagai bahasa visual dalam menyampaikan pesan kepada
pembaca.

Dalam penciptaan komik ini penulis terispirasi dari gambar ilustrasi pada
komik kartun milik Benny Rachmadi dan Muhammad Mirsad, serta Faza Meonk.
Penulis juga menggunakan literatur dari komik Jepang yaitu One Piece karya

Eichiro Oda.
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o (Maknsih) Qofal dan
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Gambar 3: Komik Si Juki Gambar 4: Komik Mice Catoon
(Sumber:www.sijuki.com) (Sumber:www.micecartoon.co.id)

A "' L= \
Gambar 5: Komik One Piece
(Sumber: www.nisatepos.blogspot.com)

5) Cerita

Selain ilustrasi, cerita juga merupakan kekuatan dasar dalam komik,
melalui cerita maka pesan dalam komik bisa disampaikan. Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008: 283) menyebutkan bahwa “cerita merupakan tuturan bagaimana
membentangkan suatu hal”. Cerita dalam komik dibawakan melalui
penggambaran ilustrasi yang berurutan. Artinya ilustrasi dan cerita merupakan

dua elemen dalam komik yang tidak bisa dipisahkan.
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Gumelar (2011) menambahkan bahwa di dalam komik terdapat elemen
lain, diantaranya adalah efek yang digunakan seperti voice berupa ucapan tokoh
yang keluar dari mulut, sound yaitu bunyi apa pun selain dari mulut, serta audio
yang merupakan suara dari alat elektonik.

2. Tinjauan Seni Rupa

Komik merupakan bagian dari seni rupa yang di dalamnya juga
terkandung unsur dan prinsip seni rupa, sehingga komik yang dibuat tidak hanya
dilihat dari jalan ceritanya saja, namun juga memiliki nilai visual yang artistik.

a. Unsur Seni Rupa
1) Garis

Merupakan unsur seni rupa yang penting dalam komik. Garis menurut
Susanto (2012: 148) adalah “perpaduan sejumlah titik-titik yang sejajar dan sama
besar”. Garis memiliki ukuran yang bersifat nisbi yang artinya memiliki panjang
pendek, tinggi rendah dan tebal tipis.

Bentuk garis memiliki makna dalam seni rupa, Sanyoto (2010: 85)
menjelaskan macam bentuk garis dan sifatnya seperti garis horizontal yang
memberikan karakter tenang, garis vertikal yang diartikan sebagai keagungan,
kejujuran, dan kekuatan, garis lengkung memiliki kesan ringan, dinamis, dan kuat,
garis diagonal yang memberikan karakter lincah, gesit, dan tak seimbang. Bentuk
garis tersebut kerap digunakan dalam komik mengingat bahwa komik yang

diciptakan tidak lepas dari garis dalam ilustrasinya.
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2) Bidang

Susanto (2012: 55) menyebutkan “Bidang atau shape (ing) adalah area
yang diperoleh karena ada 2 atau lebih garis yang bertemu (bukan berhimpit)”.
Dengan kata lain, bidang adalah sebuah area yang dibatasi oleh garis, baik garis
formal, maupun garis yang sifatnya ilusif, ekspresif, atau sugestif.”. Sanyoto
(2010: 103-109) menjelaskan bahawa bidang memiliki makna gerak ketika bidang
tersebut bergelombang, bersudut-sudut, berpilin, dan bentuk lainnya yang seolah
bergerak maju mundur. Bentuk dengan arah horizontal tampak tenang dan damai,
sedangkan arah vertikal menunjukan kestabilan, kokoh, dan kuat. Komik tentunya
melibatkan unsur bidang di dalamnya seperti pada panel, caption, dan balon teks.
3) Warna

Warna merupakan getaran atau geombang dari cahaya yang dapat diterima
oleh indera penglihatan manusia (Susanto, 2012: 433). Sedangkan Sanyoto (2010:
13) menyebutkan bahwa menurut kejadiannya, warna dibedakan menjadi dua
yaitu additive dan subtractive. Additive adalah warna yang dipancarkan oleh
cahaya, terdiri atas pokok cahaya R (Red), G (Green), dan B (Blue). Sedangan
warna substractive yang terdiri dari C (Cyan), M (Magenta), dan Y (Yellow), dan
K (Key) berasal dari pigmen.

Kedua model warna tersebut baik RGB atau CMYK terdapat dalam
komputer. Model warna CMYK digunakan oleh desainer dalam perancangan
desain agar warna hasil cetakan mendekati aslinya. Hal ini juga berlaku untuk

komik yang dibuat melalui teknik digital.
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Menurut Sanyoto (2010: 46-51) setiap karakter warna memiliki makna.
Warna kuning memiliki arti riang, ceria, kemenangan. Jingga mempunyai karakter
pada semangat, dorongan, juga bahaya. Warna merah sebagai perlambangan
watak marah, berani bahaya, perselisihan. Ungu yang memiliki watak
keangkuhan, kebesaran dan kekayaan. Warna Biru sebagai perlambangan sifat
keteguhan, kesetiaan, pengharapan. Hijau mempunyai watak segar, hidup, setia.
Putih mempunyai makna positif, jujur, benar. Warna hitam karaternya tegas dan
mendalam. Abu-abu berasosiasi pada mendung dan suasana suram. Sedangkan
coklat adalah simbol dari kerendahan hati, arif, dan bijaksana.

4) Ruang

Dalam seni rupa, unsur ruang memiliki arti kedalaman, baik itu jauh,
dekat, atau pun luas. Susanto (2012: 338) menyebutkan ruang sebagai “istilah
yang dikaitkan dengan bidang dan keluasan.” Komik menggunakan unsur ini agar
pembaca merasa adanya kelegaan dalam suatu panel tertentu (Gumelar: 2011).

5) Tekstur

Sanyoto (2010: 120) menjelaskan raut sebagai “Nilai atau ciri khas suatu
permukaan atau raut”. Nilai atau ciri khas yang dimaksud tersebut adalah sifat
kasar, halus, licin, keras, dan sebagainya.

a. Prinsip Seni Rupa

Dalam menciptakan komik tentunya diperlukan prinsip seni rupa agar

komik memiliki keindahan visual yang lebih. Prinsip seni rupa yang dimaksud

menurut Sanyoto (2010) adalah:
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1) Irama

Irama berasal dapat diartikan sebagai gerak yang beraturan, teratur, dan
mengalir. Prinsip ini digunakan dalam komik terutama pada penyusunan panel
agar tidak ada kesalahan dalam arah baca komik.
2) Kesatuan

Merupakan prinsip dasar tata rupa, jika salah satu unsur rupa seperti irama
telah tercapai, maka secara otomatis bisa dikatakan prinsip kesatuan telah dicapai.
[lustrasi komik yang baik pastilah mengandung unsur ini.
3) Dominasi

Merupakan prinsip seni rupa yang juga digunakan dalam komik sebagai
penarik pandang atau bisa disebut juga pusat perhatian (point of interest). Tujuan
dominasi antara lain untuk menarik perhatian, menghilangkan kebosanan,
memecah keberaturan, serta kejutan. Biasanya dalam komik digunakan pada akhir
panel dalam cerita komik sebagai klimaksnya.
4) Proporsi

Proporsi bisa dikatakan sebagai perbandingan, salah satu prinsip dasar seni
untuk memperoleh keserasian. Proporsi erat kaitannya dengan perbandingan antar
panel, panel dengan obyek, atau pun antar obyeknya.
5) Kesederhanaan

Sederhana atau simplicity bukan berarti harus sedikit, namun memiliki
takaran yang “pas” yang artinya tidak lebih dan tidak kurang. Dalam hal ini

tentunya harus disesuaikan dengan unsur seni rupa yang lain. Kebanyakan komik
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Indonesia menggunakan penggambaran dengan garis yang sederhana namun tetap
terlihat artistik karena takaran yang “pas” tersebut.
3. Komunikasi
Media komunikasi mampu memberikan efek bagi yang dituju, Keith R.
Stamm dalam Harun (2011: 111) membagi efek komunikasi (massa) menjadi tiga
bagian:
a. Efek primer meliputi terpaan, perhatian, dan pemahaman
b. Efek sekunder meliputi perubahan tingkat kognitif (perubahan pengetahuan
dan sikap)
c. Perubahan perilaku (menerima dan memilih)
4. Humor
Humor menjadi hal yang kerap digunakan dalam komik, entah itu untuk
menambah variasi dalam cerita maupun sebagai point utama cerita. Bergson
dalam Ajidharma (2012: 10) menyebutkan bahwa,
“.kita tidak akan menghargai yang lucu jika kita merasa terisolasi dari
yang lain-lainnya, tawa kita adalah tawa suatu kelompok. Tawa juga selalu
merupakan implikasi dari macam rahasia bersama, atau bahkan
keterlibatan, dengan para penertawa lain, nyata maupun imajiner, seiring
dikatakan semakin penuh suatu gedung pertunjukan semakin terkontrol
tawa penonton; tetapi juga sering dikatakan bahwa efek lucu tidaklah

mungkin diterjemahkan dari bahasa satu ke bahasa lain, karena mengacu
kepada kebiasaan dan gagasan suatu kelompok sosial tertentu.”

Komik yang memiliki genre humor tentunya juga punya sasaran tersendiri,
ada kelompok yang menertawakan, dan ada pula yang ditertawakan. Ketika
gagasan tentang humor yang ada pada pembaca sejalan dengan apa yang
dikemukakan penulis, maka komik tersebut mampu membuat tawa, namun

sebaliknya ketika humor yang dibawakan justru membuat pembaca terisolasi
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maka hal tersebut bukanlah sebuah kelucuan. Sedangkan dalam penciptaan komik
ini mengambil sudut pandang penulis yang juga merupakan bagian dari
mahasiswa sebagai kelompok yang menertawakan.

5. Definisi Konsep

Dalam penciptaan komik tentunya terdapat konsep atau dasar pemikiran
yang sangat penting. Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008: 748) Konsep
merupakan ide yang diabstrakan secara konkret. Susanto (2012: 227)
menyebutkan bahwa

“Konsep sebagai pokok utama yang mendasari keseluruhan pemikiran.

Konsep biasanya hanya ada dalam pikiran atau kadang kadang tertulis

dengan singkat. Dalam penyusunan Ilmu Pengetahunan diperlukan

konsep-konsep dasar yang dapat diuraikan terus menerus. Pembentukan
konsep merupakan konkretisasi indera, yaitu suatu proses pelik yang
mencakup metode”.

Dari definisi di atas, maka dapat diuraikan bahwa konsep dalam komik
adalah pokok pikiran utama yang mendasari secara keseluruhan komik tersebut.
Konsep dalam komik sangat penting mengingat komik merupakan media dalam
menyampaikan sesuatu, jika antara pembaca dan pencipta komik terjalin suatu
persepsi atau pemikiran yang sejajar, maka konsep tersebut telah berhasil.

B. Kerangka Pikir
Adapun tahapan penulis dalam menemukan konsep buku komik tentang

pengalaman kuliah di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY adalah sebagai

berikut:
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Ide dari pengalaman kuliah penulis sebagai
mahasiswa di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1
Universitas Negeri Yogyakarta

Pengalaman kuliah di Jurusan

Komik sebagai sarana untuk Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY
mengakomodasi ide memiliki kesan positif dan

negatif bagi penulis

l l

Pengalaman yang berkesan
negatif terhadap jurusan, dosen,
karyawan, serta mahasiswa
perlu dikritik

Komik sebagai media komunikasi
visual untuk menyampaikan
pendapat

Menghadirkan kritik dan pesan terhadap Jurusan, dosen,
karyawan, dan mahasiswa, dalam bentuk komik

Gambar 6: Skema Kerangka Berpikir

C. Metode Penciptaan
1. Eksplorasi Tema

Dalam sebuah komik diperlukan adanya pembahasan secara khusus terkait
tema yang akan dibawakan, maka dari itu dibutuhkan sasaran sebagai pembahasan

utama. Secara garis besar isi dalam komik terinspirasi peristiwa-peristiwa yang
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mengecewakan penulis sebagai mahasiswa di Jurursan Pendidikan Seni Rupa S-1
UNY yang bersangkutan dengan beberapa hal yaitu:
a. Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY

Adapun permasalahan yang diangkat dalam hal ini adalah sarana
pendukung pembelajaran terutama pada mata kuliah Seni Kriya yang masih perlu
dilengkapi fasilitasnya. Menjadi permasalahan ketika biaya pendidikan di UNY
meningkat namun fasilitas pendukung pembelajaran justru masih kurang
mendukung. Seperti yang dialami oleh penulis dan beberpa mahasiswa lain yang
mengerjakan tugas di luar studio kampus karena alasan peralatan.
b. Dosen Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY

Sebagai mahasiswa tentunya tidak lepas dari hubungan dengan dosen,
dalam hal ini ada permasalahan yang dialami penulis sebagai mahasiswa
diantaranya adalah otoritas dosen dalam memberi nilai yang dirasa kurang adil
padahal mahasiswa merasa menguasai materi. Ada juga dosen yang memiliki cara
mengajar monoton seperti meminta mahasiswanya untuk presentasi setiap
minggunya. Lalu dosen yang kerap kosong karena sibuk dengan proyek di luar.
Selain itu juga terdapat dosen yang sering terlambat masuk kelas dan hanya
menggunakan waktu sedikit untuk mengajar.
c¢. Karyawan

Beberapa karyawan pernah dijumpai penulis kurang bekerja dengan baik
dalam melayani mahasiswa terutama ketika sedang mengurus urusan akademik.
Keramahtamahan mereka terhadap mahasiswa dinilai kurang walaupun hanya

sekedar untuk tersenyum, beberpa karyawan bahkan enggan meihat mahasiswa
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ketika sedang berbicara. Ada juga karyawan yang melempar mahasiswa ketika
mengurus urusan akademik.
d. Mahasiswa
Peristiwa yang dialami dalam hal ini berkaitan dengan apa yang terjadi
pada diri penulis maupun mahasiswa lain yang mengalami perubahan sikap dari
awal sampai akhir kuliah. Ketika di awal kuliah banyak mahasiswa yang rajin,
namun di tengah dan akhir studinya tidak sedikit yang menjadi pemalas, baik itu
meminta teman untuk mengisika absen, tugas yang ditunda, menyalin tugas
teman, bahkan malas untuk mengerjakan skripsi hingga akhirnya didahului oleh
adik angkatan.
2. Pengumpulan Data
a. Teknik Pengambilan Data
Setelah sasaran dan genre dalam komik ditentukan, maka dicarilah data

sebagai pendukung dalam pembuatan jalan cerita komiknya. Ada pun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penciptaan komik ini digunakan adalah
sebagai berikut:
1) Observasi

Dilakukan untuk meninjau ulang apakah peristiwa yang dialami penulis

masih terjadi, hal ini berkaitan dengan pelayanan karyawan UNY dan fasilitas

yang ada di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY
2) Dokumentasi

Pengambilan gambar secara langsung di lingkungan UNY sebagai inspirasi

dalam penciptaan komik, diantaranya adalah gambar lingkungan sekitar
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b.
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Rektorat dan Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 yang nantinya digunakan
sebagai latar dalam pencipataan komik

Wawancara

Melakukan tanya jawab dengan mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni
Kerajinan S-1 UNY terkait dengan permasalahan peralatan kriya. Hal ini
dilakukaan karena studio kriya lebih sering digunakan oleh mahasiswa dari
jurusan tersebut.

Data Verbal:

Data verbal berupa tulisan yang didapatkan dari internet dan buku

Mengenal UNY Lebih Dekat. Adapun data verbal yang diambil merupakan hal-

hal yang bernilai positif terkait dengan UNY secara umum sebagai pesan yang

nantinya akan digunakan di setiap akhir cerita komik (terlampir)

1y

2)

3)

4)

5)

UNY sebagai universitas yang siap menuju world class university, dari
website UNY dan buku Mengenal UNY

Prestasi mahasiswa UNY tahun 2015, didapat dari daftar mahasiswa
berprestasi UNY tahun 2015

Peminat UNY yang mendafatar melalui SBMPTN (Seleksi Bersama Mandiri
Perguruan Tinggi Negeri) semakin meningkat di tahun 2015, didapat dari

halaman www.beritasatu.com

Makna logo UNY didownload dari website UNY , dan Buku Mengenal UNY

Himne UNY, di download dari website UNY
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7)

8)
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UNY sebagai perguruan tinggi yang memiliki peringkat dalam kategori
pergururan tinggi dengan kualitas SDM yang baik, didapat dari website

www.kopertis12.or.id.

Peraturan Rektor UNY Tahun 2014 Tentang Peraturan Akademik Universitas
Negeri Yogyakarta didownload dari website UNY

Biaya kuliah UNY dengan sistem UKT tahun 2015/2016 didapat dari website
UNY

Data Visual

Data visual berupa gambar-gambar yang akan digunakan sebagai acuan

ilustrasi dalam penciptaan komik, didapat dari internet dan dokumentasi langsung

(terlampir).

1) Gambar logo UNY didapat dari internet

2) Gambar tugu Jogja, didapat dari internet

3) Gambar lingkungan sekitar rektorat UNY dokumentasi pribadi

4) Gambar kotak penjaga rektorat dokumentasi pribadi

5) Gambar kos-kosan dan kamar penulis dokumentasi pribadi

6) Gambar almamater dan baju UNY dokumentasi pribadi

7) Gambar lingkungan Jurusan Pendidikan Seni Rupa UNY dokumentasi pribadi
3. Eksekusi

a. Ide

Ide berasal dari beberpa pengalaman kuliah yang memiliki kesan negatif bagi

penulis sebagai mahasiswa di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY. Dari hal

yang negatif itu kemudian memunculkan hasrat untuk menyampaikan pendapat
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dan kritik kepada Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY melalui sebuah karya,
yaitu komik dalam bentuk buku.
b. Teknik Pembuatan Komik

Adapun teknik yang digunakan dalam penciptaan komik ini menggunakan
penggabungan dua teknik, yaitu secara manual dan digital. Teknik manual
digunakan ketika membuat sketsa dan penintaan, sedangkan teknik digital
digunakan pada tahap pewarnaan.
c. Langkah Pembuatan Komik

Dalam Penciptaan komik ini, terdapat beberapa langkah yang dilakukukan,
yaitu:
1) Membuat Story Line

Story Line merupakan rancangn garis besar komik, dibuat dan disusun
berdasarkan runtutan pengalaman yang dialami penulis dari awal masuk kuliah
hingga pengerjaan Tugas Akhir dalam tabel. Cerita dibuat dengan
menggabungkan pengalaman yang ada dengan data yang diperoleh. Story line
yang dibuat dibagi menjadi beberapa penggalan cerita diantaranya membahas
tentang sasaran yang dikritik dengan cerita yang dibawakan bersifat imajinatif.
2) Membuat Desain Karakter

Desain karakter dibuat berdasarkan pada story line yang ada, tidak semua
karakter dibuat dalam tahap ini, hanya beberapa tokoh saja yang dianggap

memiliki peranan penting dalam ceritanya.
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3) Pembuatan Sketsa

Langkah selanjutnya adalah mengubah story line ke dalam bentuk sketsa
komik dengan menggunakan pensil pada selembar kertas.
4) Penintaan

Proses penintaan yaitu menebalkan sketsa komik yang sudah dibuat
sebelumnya dengan menggunakan drawing pen.
5) Scaning

Merupakan tahap yang dilakukan untuk memasukan gambar ke dalam
komputer dengan alat berupa scanner.
6) Pewarnaan Digital

Proses pewarnaan secara digital adalah memberi warna dengan aplikasi
pengolah gambar dalam komputer dan menggunakan alat berupa graphic tablet
7) Pemberian Teks

Proses ini meliputi pengisian teks pada balon kata, caption, dan efek, baik
itu voice, sound maupun .Pemberian teks dilakukan setelah semua komik diberi
warna.
8) layout buku

Meliputi pengaturan halaman dan margin komik yang sudah selesai
9) Pembuatan Cover

Cover dibuat secara full digital yang meliputi cover depan dan belakang
10) Printing

Mencetak dan menjilid komik ke dalam bentuk buku yang menggunakan

jasa dari percetakan
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Adapun skema langkah penciptaan komik ini adalah sebagai berikut:

Pengalaman Kuliah dan Data

a. Membuat Story Line

l

b. Membuat Tokoh

|

c. Membuat Sketsa
d. Penintaan

v

Pewarnaan
f. Pemberian Teks

o

l

g. Pembuatan Kover

i

h. Layout Buku
i. Printing

Menggabungkan pengalaman
kuliah di Jurusan Pendidikan
Seni Rupa S-1 UNY dengan
data yang diperoleh ke dalam
bentuk cerita komik secara garis
besar

Berdasarkan story line yang
telah di buat

Menggunakan penghapus
pensil dan drawing pen pada
kertas HVS ukuran A4

Proses scanning

Menggunakan alat berupa
scanner, komputer dan
graphic tablet, serta program
adobe potoshop cs 6

Siap dicetak menggunakan
printer pada kertas jenis book
paper 70 gsm ukuran A5

Gambar 7: Skema Langkah Penciptaan komik



HASIL PENCIPTAAN lIB)AATiIIII’IEMBAHASAN KARYA

A. Konsep Penciptaan

Konsep penciptaan karya ini adalah menghadirkan kritik dan pesan
terhadap kehidupan kampus di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY dalam
bentuk komik. Kritik tersebut ditunjukan untuk Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1
UNY, dosen, karyawan, dan mahasiswa berdasarkan pengalaman yang berkesan
negatif yang dialami oleh penulis yang kemudian digambarkan ke dalam bentuk
cerita komik. Sedangkan pesan berisi tentang apa yang ingin disampaikan oleh
penulis kepada Jurusan Pendidikan Seni Rupa UNY. Pengalaman tersebut
dijadikan sebagai inspirasi dalam pembuatan cerita komik yang imajinatif, tanpa
mengihilangkan inti dari permasalahan yang ada pada pengalaman kuliah yang
dialami penulis di Jurusan Pendidkan Seni Rupa S-1 UNY.
B. Proses Visualisasi
Langkah penciptaan komik ini adalah sebagai berikut:
1. Menyiapkan Alat dan bahan
Alat dan bahan yang digunkan dalam penciptaan komik ini adalah sebagai
berikut:
a. Pensil, menggunakan pensil 2B untuk membuat sketsa berdasarkan story line
b. Drawing pen, digunakaan pada saat penintaan, ukuran yang dipakai adalah

0.1 mm, 0.3mm, 0,6mm

c. Karet penghapus, berfugsi untuk menghilangkan sisa sketsa yang tidak

dibutuhkan
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d. Kertas, pada tahap sketsa menggunakan jenis hvs 80 gsm, sedangkan untuk
tahap printing menggunakan kertas jenis book paper ukuran A5 70 gsm
e. Scanner, untuk memasukan gambar ke dalam komputer
f. Graphic tablet, alat yang digunakan untuk membantu tahap pewarnaan secara
digital
g. Komputer
h. Program Adobe Photoshop CS 6, aplikasi untuk pewarnaan dan layout buku
2. Langkah Pembuatan Komik
a. Membuat Story Line
Sebelum membuat story line secara utuh, maka langkah awal yang
dilakukan adalah membuat tabel tentang inti pembahasan cerita dengan
menghubungkan pengalaman yang pernah di alami penulis sebagai mahasiswa di
Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY dengan data yang telah diperoleh.

Adapun inti pembahasan cerita dibuat dalam format tabel di bawah ini:

No | Inti Pembahasan Pengalaman
1. Awal cerita Sebelum masuk kuliah, beberapa teman dan guru BK
(prolog) menyarankan penulis untuk masuk di Jurusan

Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY dimana UNY
sendiri merupakan kampus yang bagus. Bahkan
informasi di website UNY mengatakan bahwa UNY
adalah kampus yang siap untuk menuju world class
university. Hal itu membuat penulis menjadi
penasaran dan menyempatkan diri untuk melihat
lingkungan UNY. Bahkan sampai laporan tugas akhir
karya ini dibuat, peminat UNY yang mendafatar
melalui SBMPTN (Seleksi Bersama Mandiri
Perguruan Tinggi Negeri) semakin meningkat di
tahun 2015 (terlampir)
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Permasalahan
yang akan
dibahas dalam
komik

Di awal ketika penulis telah di terima sebagai
mahasiswa di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1,
penulis berbincang dengan kerabat yang saat itu
adalah mahasiswa UNY. Saat itu penulis masih
penasaran tentang UNY dan menanyakan seperti apa
kuliah di UNY, kemudian dia menjawab bahwa
kuliah di UNY rasanya manis dan pahit. Dan ternyata
perkataannya terbukti benar, bahwa ada manis dan
pahit kuliah di UNY seperti layaknya secangkir kopi.
Namun pengalaman pahit yang dialami penulis di
Jurusan Pendidikan Seni Rupa UNY baik itu
terhadap jurusan, dosen, mahasiswa, dan karyawan.

Dosen

Ketika sudah diterima di UNY, penulis mengalami
beberapa kejadian terkait dengan dosen di Jurusan
Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY, di antaranya adalah
otoritas dosen yang membuat takut mahasiswanya,
termasuk penulis. Lalu ada dosen yang memiliki cara
mengajar yang monoton  seperti  meminta
mahasiswanya untuk presentasi secara bergantian
setiap minggunya. Ada lagi dosen yang sibuk dengan
urusan di luar. Bebeberapa dosen bahkan mengisi
kuliah hanya sebentar dan sering kosong. Hal ini
bertentangan dengan beberapa peraturan akademik
UNY pasal 5, 6 dan 20 tahun 2013 tentang dosen.

Jurusan
Pendidikan Seni

Fasilitas di Jurusan Pendidikan Seni kurang
mendukung terutama pada perlengkapan mata kuliah
seni kriya, hal ini dialami penulis dan beberapa
teman ketika harus mengantri bahkan sampai
mengerjakan di luar studio kampus karena
keterbatasan alat. Seperti hasil wawancara yang
dilakukuan dengan mahasiswa Prodi Pendidikan Seni
Kerajinan yang mengatakan bahwa  sarana
pendukung pembelajaran di Jurusan kurang lengkap
jika dibandingkan dengan SMK.

Karyawan

Beberapa karyawan pernah dijumpai penulis kurang
bekerja dengan baik dalam melayani mahasiswa
terutama ketika sedang mengurus urusan akademik.
Keramahtamahan mereka terhadap mahasiswa dinilai
kurang walaupun hanya sekedar untuk tersenyum,
beberpa karyawan bahkan enggan meihat mahasiswa
ketika sedang berbicara. Ada juga karyawan yang
melempar mahasiswa ketika mengurus urusan
akademik. Padahal mahasiswa sudah membayar
uang kuliah yang bahkan terus bertambah seperti tarif
UKT Mahasiswa UNY tahun 2015/2016.
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6. Mahasiswa Peristiwa yang dialami dalam hal ini berkaitan
dengan apa yang terjadi dalam diri penulis maupun
mahasiswa lain yang mengalami perubahan sikap.
Ketika di awal kuliah banyak mahasiswa yang rajin,
namun di tengah dan akhir studinya tidak sedikit
yang menjadi pemalas baik itu meminta teman untuk
mengisika absen, tugas yang ditunda, menyalin tugas
teman, bahkan malas untuk mengerjakan skripsi
hingga didahului oleh adik angkatan. Hal ini juga
termasuk kekecewaan penulis terhadap dirinya
sendiri di akhir studinya yang sudah dinanti
kelulusannya oleh orang tua.

Dari inti pembahasan yang akan sudah dibuat, maka langkah selanjutnya
adalah membuat story line cerita komik yang terdiri dari BAB dalam komiknya,
judul cerita, dan sinopsis dari cerita tersebut. Cerita berdasarkan pada
pengalaman kuliah yang digunakan sebagai ide dalam pembuatan ceritanya, ide
tersebut kemudian dirubah ke dalam bentuk cerita yang imajinatif tanpa lepas
dari inti dari apa yang penulis alami. Adapun story line yang telah dibuat adalah

sebagai berikut:
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No

BAB

Judul
Cerita

Sinopsis

BABI
Siap Menuju
World Class

University

Selamat
Datang

Mengisahkan tentang seorang remaja
bernama Inyong yang baru lolos tes
masuk perguruan tinggi negeri. Inyong
berniat berkunjung ke UNY untuk
melihat seperti apa universitas yang
menerimanya. Kepergiannya itu atas
dasar karena rasa penasaran dengan
kampus yang kata orang-orang adalah
kampus bagus. Setelah sampai, dia
benar-benar merasa takjub dengan
bangunan disana. Rasa kagum terhadap
UNY bertambah ketika ia mendengar
penjelasan seorang satpam yang ternyata
merupakan penyamaran dari Rektor,
Inyong pun disambut oleh Rektor. Di
akhir cerita ada pesan dari penulis
tentang di dalam diri UNY yang hebat
terkandung tanggung jawab yang berat,
sebagai universitas yang populer dan siap
menuju world class university.

BABI1
Pemimpin(n)

Bagaimana
Rasanya?

Setelah berkeliling UNY, Inyong singgah
di kos teman yang bernama Kang Amir.
Pertemuan Inyong dengan Rektor yang
sangat singkat membuatnya tidak sempat
untuk bertanya lagi tentang UNY karena
Rektor adalah orang yang sibuk. Kang
Amir mengakhiri obrolan dengan
menonton acara TV yang kebetulan saat
itu disiarkan secara langsung dari UNY.
Acara tersebut merupakan uji keberanian
di kampus angker. Baru beberapa saat
setelah acara dimulai, peserta kerasukan
jin yang mengaku dirinya sebagai
seorang pemimpin UNY. Padahal pada
kenyataannya pemimpin UNY adalah
Rektor. Sampai akhirnnya, dibukalah
dialog dengan penonton melalui telepon
untuk membuktikan keaslian jin tersebut.
Sebelum acara wusai, jin memberikan
pesan kepada UNY tentang dosen,
mahasiswa, karyawan, dan fasilitas yang
akhirnya membuat Inyong menjadi ragu
tentang UNY.
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Tipe Dosen
UNY

Dosen Mengilustrasikan Dosen Tipe Killer di
Tipe Killer | Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY yang

menakutkan.

Dosen Berisi cerita mengenai keadaan kelas
tipe Killer | yang mahasiswanya  takut  dengan
Bagian | Dosen Tipe Killer.

Dosen Tipe | Menceritakan teman Inyong yang dapat

Killer nilai D, padahal dia sudah mentaati
Bagian Il | aturan Dosen Tipe killer.

Tipe Dosen | Berisi ilustrasi dan sifat Dosen Tipe

Biasa Biasa yang memiliki standar kompetensi

di bawah rata-rata dosen UNY.

Bosan dan | Menceritakan tentang cara mengajar Dari

Bahaya Dosen Tipe Biasa yang membosankan

dan memiliki efek berbahaya bagi
mahasiswa UNY.

Hati-Hati | Mengilustrasikan bahwa “Buah yang
jatuh tak jauh dari pohonnya” efek Dosen
Tipe Biasa yang menjadikan mahasiswa
menjadi seperti dirinya.

Dosen Tipe | Ilustrasi mengenai Dosen Tipe Sibuk di

Sibuk Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY

yang lebih memilih proyek daripada
mengajar.

Jangan Bercerita tentang mahasiswa yang

Dicari menelpon Dosen Tipe Sibuk karena tidak

kunjung datang, yang berujung pada
habisnya pulsa mahasiswa tersebut.

Siapa Dia | Mengisahkan tentang peristiwa di kelas
ketika  Inyong  beserta  temannya
menjumpai orang asing yang ternyata
adalah Dosen Tipe Sibuk yang sama
sekali belum pernah masuk selama
beberapa pertemuan.

Dosen Tipe | Ilustrasi Dosen Tipe Dewa di Pendidikan

Dewa Seni Rupa S-1 UNY yang menawarkan

nilai  kecuali nilai A  kepada
mahasiswanya.

Salahnya | Menggambarkan Dosen Tipe dewa yang

Dimana tidak peduli dengan tugas berat yang

diberikan kepada mahasiswa, dan
berujung pada nilai C.
Tak Kuasa | Menggambarkan mahasiswa dengan

semangatnya berjuang untuk dapat nilai
A.
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Dosen Tipe
Telatan

[lustrasi mengenai Dosen Tipe Telatan di
Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY

Setia
Menunggu

Menggambarkan Inyong yang setia
menunggu dosen Tipe Telatan hingga
rambut dan  jenggotnya  tumbuh
berlebihan.

Biarkan
Saja

Inyong dan temannya marah dengan
tugas yang diberikan Dosen Tipe Telatan
yang jarang masuk sehingga ingin
melaporkan ke Rektor, tetapi niat itu
diurungkan karena takut Dosen Tipe ini
berubah menjadi Dosen Killer atau
Dewa.

Di akhir BAB 1II ada penjelasan
mengenai dosen UNY yang sudah
banyak memiliki prestasi dan kontribusi
beserta pesan dan sindiran bagi dosen,
bahwa dosen yang baik adalah yang
mengerti mahasiswanya.

Sekedar
Membayar

Kedatangan
Tamu

Menceritakan tentang Rektor yang salah
paham dengan kedatangan makhuk luar
angkasa, namun karena makhluk itu tidak
mengerti dengan bahasa Indonesia, lalu
rektor memanggil beberapa dosen yang
ahli dalam bahasa asing. Mereka adalah
Dosen Bahasa Jerman, Inggris, dan
Perancis. Ketika ditanya ada keperluan
apa datang ke UNY, makhluk luar angasa
itu justru diam. Lalu Inyong muncul
untuk  menerjemahkan bahasa luar
angkasa yang ternyata merupakan bahasa
Jawa dengan logat Banyumas (ngapak).
Setelah terjadi dialog, Inyong kemudian
menjelaskan kepada Rektor UNY, bahwa
makhluk itu adalah Rektor Universitas
Planet Ngapak yang akan mengadakan
pertukaran Mahasiswa Seni Rupa, namun
karena peralatan pembelajaran di seni
rupa kurang mendukung, dan akhirnya
makhluk itu membatalkannya. Padahal
keperluan sebenarnya datang ke UNY
hanya karena ingin buang air.

Mencari
Buku

Inyong dan temannya tidak bisa
menemukan buku yang dicari di
perpustakaan hingga akhirnya menyerah
dan pulang.
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Penjaga

Seorang ayah dan anaknya melihat
bahwa penjaga gerbang sekitar rektorat
tidak bekerja dengan baik. Anak pun
bertanya sedang apa mereka, dan Bapak
itu menjawab kalau mereka sedang
menjaga kotak di gerbang.

Layanan |

Inyong yang sedang mengurus urusan
akademik bertanya kepada karyawan
UNY yang justru malah dilempar-lempar
hingga akhirnya kembali lagi pada
karyawan yang ditanyai pertama.

Layanan Il

Inyong bertemu dengan karyawan UNY
yang tidak melayani mahasiswanya
dengan benar hingga akhirnya karyawan
itu dilaporkan ke rektor.

Layanan Il

Inyong menegur seorang karyawan UNY
hingga marah, namun ternyata yang
menegur tersebut adalah Rektor yang
menyamar.

Bersih

Inyong kagum dengan kebersihan toilet
UNY, dia berpendapat kalau karyawan
yang bersih pasti melegakan seperti toilet

Di akhir cerita, terdapat informasi
tentang fasilitas pendukung
pembealajaran di Jurusan Pendidikan
Seni Rupa yang masih kurang lengkap
jika dbandingkan dengan SMSR dan
SMIK.

Akulah
Mahasiswa
UNY

Bangga

Ada teman Inyong yang menanyakan
kenapa inyong tidak memakai baju UNY,
inyong mengatakan bahwa yang paling
pantas memakai baju itu adalah orang
tuanya yang bangga karena anaknya
masuk UNY.

Bangga Lagi

Seorang anak menanyakan kepada
mahsiswa yang bangga dengan UNY
mengenai  himne  UNY,  namun
mahasiswa itu tidak tahu.

Baru

Seorang Mahasiswa UNY sedang
menelpon ayahnya untuk membelikan
laptop dan modem, namun alat tersebut
justru disalahgunakan untuk
mendownload video band Korea.

Jangan
Dikira

Inyong yang mengeluh kalau kuliah di
UNY tugasnya banyak tidak seperti di
FTV (Film Televisi).
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Ngopi Dong

Menceritakan mahasiswa yang meminta
file tugas kepada sesama mahasiswa.

Boleh Ngopi
Ya?

Bercerita tentang Inyong yang melihat
temannya sedang mengerjakan tugas,
Inyong tiba tiba bertanya “boleh ngopi?”
Namun ternyata yang dimaksud Inyong
adalah minuman kopi.

Bedanya

Mahasiswa rajin yang berubah mejadi
pemalas setelah beberapa semester

Titip Absen

Menggambarkan teman Inyong yang
malas berangkat kulliah lalu menelpon
Inyong untuk mengisikan absen, namun
Inyong justru memberi tahu dosen kalau
ada yang meminta untuk mengisikan
absen.

Evolusi
Mahasiswa

Berisi tentang perubahan mahasiswa dari
tahun pertama hingga tahun ke-7.

Ketemu Lagi

Seorang anak kecil bertemu dengan
mahasiswa yang hapal dengan himne
UNY. Namun anak kecil itu mengatakan
bahwa buat apa hapal kalau belum lulus.

Sampai
Mana

Menceritakan tentang Inyong yang
berulang kali menanyakan kepada
mahasiswa angkatan atas mengenai
kuliahnya secara berulang, namun pada
akhirnya mahasiswa itu telah di DO.

Wisuda

Menggambarkan Inyong yang sedang
membuka facebook dan melihat bahwa
ada temannya yang sudah di wisuda.
Namun saat itu ada ibu Inyong di
belakangnya yang kemudian memarahi
supaya skripsinya diselesaikan jangan
sampai memalukan orang tua.

Mau Jadi
Apa

Menceritakan cita-cita Inyong yang terus
berubah dari TK, SD, hingga SMA,
namun waktu di UNY Inyong justru
bingung mau jadi apa.

Terdapat pesan di akhir cerita untuk
membuang kata “Siswa” dan “Maha”
dari mahasiswa UNY agar bisa tumbuh
menjadi besar.
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6. Akhir yang
Mengawali

Cinta

Menceritakan tentang Inyong yang
belum di wisuda di tahun ke-6 sejak ia
kuliah. Hal itu dikarenakan Inyong
adalah  mahasiswa  bodoh  yang
mengecewakan. Bahkan Jurusan sampai
memintanya untuk segera menyelesaikan
Tugas Akhirnya. Di tengah permasalahan
itu, Inyong justru mengalami patah hati
karena orang yang disukainya akan
menikah. Hal itu membuat Inyong
menjadi bertambah jatuh. Namun setelah
melihat pengamen kampus yang begitu
gigih mencari uvang untuk membantu
orang tuanya, dia tersadar bahwa dirinya
harus berusaha untuk tidak
mengecewakan orang tuanya. Saat itu
Mamake menelpon bahwa beliau ingin
sekali melihat Inyong wisuda dan
berpesan agar selalu berdoa kepada
Tuhan. Inyong pun akhirnya mampu
menyelesaikan tugas akhir kuliahnya.

Di akhir cerita terdapat pesan mengenai
apa yang didapatkan ketika wisuda, yaitu
ijazah dan kebahagiaan orang tua.

b. Membuat Desain Karakter

Berdasarkan story line tersebut, maka langkah selanjutnya adalah

membuat desain karakter pada selembar kertas hvs ukuran A4 dengan

menggunakan pensil. Desain karakter yang dibuat yaitu tokoh yang memiliki

peran penting di dalam cerita komik, antara lain adalah Inyong, Rektor, Mamake,

Bapake, serta Dosen. Karakter lain yang ada dalam cerita ini dibuat penulis secara

spontan ketika pada saat pebuatan sketsa di setiap masing-masing cerita.
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Gambar &: Desain Karakter Komik

c. Membuat Sketsa

Sketsa dibuat pada kertas ukuran A4 dengan menggunakan pensil 2B.
Pengerjaan sketsa dilakukan secara terpisah dari masing-masing BAB yang ada
dalam komik, dimulai dari BAB pertama terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar
dalam pengerjaannya lebih fokus dan tidak berantakan. Sketsa dibuat berdasarkan
story line yang telah disusun. Penulis juga memberikan teks secara manual pada
tahap ini agar nantinya dalam tahap pemberian teks secara digital tidak mengalami

kesulitan.
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Gambar 9: Sketsa Komik

d. Penintaan

Setelah semua gambar pada satu BAB selesai dibuat sketsa, lalu sketsa
tersebut ditebalkan dengan menggunakan drawing pen. Pada bagian obyek yang
jauh menggunakan ukuran 0.1, kemudian pada bagian obyek yang dekat
menggunakan ukuran 0.3. Hal itu dilakukan agar ada kesan ruang antara obyek
yang jauh dengan obyek yang dekat. Ukuran drawing pen 0.6 digunakan ketika
menghitamkan beberapa bagian seperti pada rambut. Setelah itu adalah

menghapus bagian sketsa yang tidak diperlukan hingga bersih.

Garflbar 10: Tahap Penintaan
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e. Scanning
Ketika semua gambar dalam satu BAB selesai diberi tinta, maka gambar

sudah siap diubah ke dalam bentuk digital menggunakan alat berupa scanner.

Gambar 11: Hasil Gambar Scanning

f. Pewarnaan

Berikutnya, gambar yang sudah discan kemudian diwarnai menggunakan
alat berupa komputer, graphic tablet dan program Adobe Photoshop CS 6. Ukuran
lembar kerja pada saat pewarnaan adalah A5 dengan kerapatan 300 dpi. Warna
yang digunakan pada komik sebagian besar menggunakan abu-abu, yaitu pada
BAB I, BABII, BAB IV, BAB V, dan BAB VI. Sedangkan pewarnaan yang lebih
kompleks digunakan pada bab IV. Hal ini dilakukan agar pembaca tidak jenuh
ketika melihat isi komik yang hanya berwarna abu-abu. Selain memberikan
warna, dalam tahap ini dilakukan penebalan pada garis panel agar memiliki kesan

lebih berat.
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Setelah semua gambar pada satu BAB selesai, maka selanjutnya adalah
membuat sketsa untuk BAB berikutnya hingga proses pewarnaan. Langkah ini
dilakukan secara berulang dan terus menerus hingga seluruh gambar dalam komik

selesai diberi warna.
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Gambar 12: Hasil Pewarnaan Digital

g. Pemberian Teks
Selanjutnya, penulis memberikan teks pada judul cerita, caption, dan
lainnya berdasakan sketsa yang sudah ada. Adapun jenis font yang digunakan
dalam buku komik adalah:
1) Judul Cerita: menggunakan font Comics
2) Caption, percakapan, dan keterangan bahasa asing menggunakan font Comic
Sans

3) Kata bahasa asing menggunakan font Hobo jenis italic
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SELAMAT DATANG

JAGA DIRT

BATE-BATE

Gambar 13: Pemberian Teks
h. Layout Halaman
Langkah ini dilakukan setelah semua gambar dalam komik diberi teks.
Ada pun format buku yang akan dicetak memiliki margin sebagai berikut:
1) Dalam : 1,8cm
2) Luar :1.5cm
3) Atas :1lcm

4) Bawah :1cm

Gambar 14: Layout Halaman Komik
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i. Pembuatan Cover

Cover komik dibuat secara digital menggunakan graphic tablet, komputer
dan program Adobe Photoshop cs 6 tanpa melalui proses manual. Ukuran cover
adalah 2 x A5 (14.8cm x 21) dengan penambahan 0,8 cm di bagian tengah untuk
proses penjilidan, sedangkan format yang digunakan adalah landscape.
j. Printing

Proses printing dan penjilidan buku komik dibantu oleh jasa dari
percetakacan. Kertas yang digunakan adalah book paper A5 70 gsm untuk isi, dan
kertas ivory 260 gsm untuk cover dengan laminasi dof.
C. Pembahasan Karya
1. Cover

&

/]
INYONG BOCAH UNY

INYONG BOCAH UNY

Gambar 15: Cover Buku Komik
a. lcon tokoh
Dalam cover yang dibuat terdapat gambar tokoh yang memakai baju
menyerupai kaos UNY, sebagai simbol bahwa tokoh Inyong adalah seorang
mahasiswa UNY. Siluet logo UNY di belakangnya memperkuat posisi inyong

sebagai bagian dari masyarakat UNY.
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b. Judul

Judul komik INYONG BOCAH UNY dipilih karena dirasa telah mewakili
isi komik yang bercerita tentang tokoh bernama Inyong dalam menjalankan
kehidupanya di UNY. Adapun makna dari judul tersebut adalah:
1) INYONG

Tokoh Inyong merupakan representasi diri penulis di dalam komik. Alasan
penulis menggunkan kata Inyong sebagai tokoh adalah karena penulis berasal dari
daerah Banyumas. Kata “inyong” dalam bahasa Indonesia berarti “saya”, yang
dari dulu hingga sekarang masih dipakai oleh masyarakat Banyumas dalam dialog
sehari-hari. Selain itu dari awal kuliah sampai penulisan laporan Tugas Akhir
Karya ini disusun, kata “inyong” bahkan masih digunakan oleh penulis untuk
menyebut dirinnya dalam pergaulan di kampus. Sehingga beberapa teman kertika
awal kuliah memanggil nama penulis dengan sebutan ’Inyong”.
2) BOCAH

Bocah bisa juga berarti anak, dengan kata lain adalah anak dari UNY yang
merupakan simbol dari mahasiswa. Anak bisa dikatakan seseorang yang masih
belum cukup umur dan belum tahu banyak hal. Jadi isi dalam komik ini
merupakan asumsi seorang anak yang belum tahu apa-apa dan terbatas
pengetahuannya. Tingkah bocah/anak cenderung lucu yang sekaligus

menerangkan bahwa tokoh dalam komik ini memiliki tingkah yang lucu.
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3) UNY

Tempat dimana tokoh menjalani kehidupan kuliahnya yang juga
merupakan tempat penulis menempuh studinya. Setting dari komik ini sebagian
besar juga berada di UNY.
4) Tipografi

Menggunakan font Komika Title dengan bentuk miring/diagonal yang
menandakan ketidakseimbangan yang dirasa berat sebelah. Hal tersebut
merupakan simbol atas ketidakadilan yang dirasakan oleh penulis dalam
kehidupan kampusnya. Warna putih menandakan kesucian yang menjadi dasar
asumsi sebagai sesuatu hal yang dirasa benar.
c¢. Warna

Background pada cover menggunakan warna yang dominasi merah.
Warna ini berarti panas/marah sesuai dengan perasaan penulis atas kekecewaan
yang ia dapatkan di UNY. Di bagian bawah berwarna merah tua kecoklatan yang
membentuk siluet rektorat UNY sebagai simbol dari dasar dan pusat UNY. Dasar
adalah tumpuan yang sekaligus menjadi unsur utama dalam sebuah kekuatan.
d. Cover belakang

Berisi sinopsis cerita dan komik yang scara langsung menunjukan genre
dari cerita. Beberapa potongan pada halaman komik ditampilkan secara transparan

untuk mengatur komposisi.
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2. Halaman Awal

INYONG BOCAH UNY

ANGGORDD I H AN K

Gambar 16: Halaman Awal

Halaman awal pada komik ini menampilkan judul dan nama pencipta
komik, “Anggoro Ihank” . “Anggoro” adalah nama yang diberikan dari orang tua
ketika penulis lahir, sedangkan “Thank” adalah perubahan nama dari “lhang” yang
merupakan nama panggilan penulis. Kata “Thang” dan “Thank” memiliki

‘CI”

pengucapan yang sama namun berbeda arti. dalam bahasa Inggris artinya
“saya”, “hang” dapat diartikan sebagai “gantung”, jika digabung maka menjadi
“saya gantung” yang bernilai negatif. Maka dari itu penulis merubah huruf “g”
menjadi “k” sehingga menjadi “hank” yang memiliki makna “gumpalan”. “Thank”
merupakan nama yang memiliki arti sebagai “saya gumpalan” yang juga bisa

bermakna “saya kepalan”, simbol dari menantang. Dengan demikian “Anggoro

Thank” mempunyai arti sebagai “saya Anggoro yang menantang”.
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Gambar 17: Halaman persembahan

Halaman berikutnya merupakan persembahan terima kasih kepada orang-
orang yang telah berperan besar dalam penciptaan komik ini. Huruf yang
digunakan tersebut ditulis oleh penulis sendiri tanpa ada bantuan font yang ada
pada program komputer. Hal itu sebagai simbol bahwa memang halaman itu
murni dibuat oleh penulis dan dipersembahkan secara khusus untuk keluarga
penulis yaitu Bapake, Ibune, Momi dan Popo, Kunco, Semut, Mbekayu Retno dan
Kang Afri. Lalu dari pihak dosen diantaranya Pak Tompul dan Bu Santi. Tidak
lupa pula para Punggawa Otlen yang terdiri dari Lugman, Ghali, Puguh, dan

Pogel.
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3. BABI, Siap Menuju World Class University

Cerita dalam BAB ini terispirasi dari kisah penulis sebelum masuk kuliah.
Penulis memiliki minat untuk masuk jurusan seni rupa karena menggambar adalah
satu-satunya yang paling dikuasai. Informasi akan perguruan tinggi yang dimiliki
penulis saat itu sangat terbatas. Oleh karena itu penulis mencari informasi tentang
universitas yang memiliki jurusan seni rupa.

Beberapa guru di sekolah menyarankan untuk mendaftar di UNY, karena
di sana terdapat jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 yang lulusannya tidak hanya
dapat menciptakan karya seni, namun juga menjadi pendidik. Mereka mengatakan
bahwa UNY merupakan universitas yang berkualitas bagus. Beberapa teman juga
menyarankan untuk mendaftar di UNY.

Keyakinan penulis semakin kuat ketika membuka website bahwa UNY
siap untuk menuju world class university. Setelah itu penulis pun memutuskan
untuk mendaftar di sana dan akhirnya diterima sebagai mahasiswa UNY. Tidak
berhenti sampai di situ, setelah diterima, penulis menyempatkan diri untuk
mengunjungi kampus yang katanya bagus tersebut ketika pergi ke Yogyakarta.

Keberadaan UNY di masyarakat luar sampai saat ini masih populer.

Rektor UNY, Prof. Dr. Rohmat Wahab dalam situs www.beritasatu.com

mengatakan bahwa kredibilitas kampus tersebut mengalami peningkatan. Hal itu
dilihat dari bertambahnya peminat yang mendaftar tes SMBPTN tahun 2015 yang
berjumlah melebihi 50.000 dibanding tahun sebelumnya yang hanya sekitar
45.000.Selain itu, menurut data yang penulis peroleh dari buku daftar mahasiswa

berprestasi tahun 2015, tercatat sejumlah 867 mahasiswa berprestasi di UNY yang
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meraih berbagai kejuaraan regional, nasional, dan internasional baik itu di bidang
penalaran, olahraga, seni, maupun kesejahteraan. Bahkan UNY memilki visi di
tahun 2015 wuntuk menjadi universitas kependidikan kelas dunia yang
berlandaskan ketaqgwaan, kemandirian, dan kecendekiaan dengan slogan menuju
“world class university”. Hal itu tentunya menjadikan UNY sebagai universitas
yang patut untuk diperhitungkan.

Menjadi permasalahan ketika apa yang dikatakan oleh guru BK, teman,
website, berita-berita tentang UNY, justru bertentangan dengan persepsi penulis
setelah menjadi mahasiswa UNY selama lima tahun lebih. Banyak permasalahan
yang dialami di kampus tersebut, yang pada akhirnya menimbulkan sedikit
penyesalan dari diri penulis karena telah memilih UNY.

Berangkat dari hal itulah maka penulis mengangkat kisahnya di awal
kuliah untuk mengingatkan kepada UNY bahwa dibalik universitas yang hebat,
terkandung tanggung jawab yang berat untuk mempertahankan posisi
kepopulerannya. Maka dari itu sebagai universitas yang siap menuju world class
university, jangan sampai ada lagi seseorang yang awalnya kagum karena
informasi tentang kehabatan UNY, jutru mengalami penyesalan sesudah masuk di
dalamnya. Efek komunikasi yang diharapkan dalam BAB ini adalah sebagai
bentuk perhatian bagi seluruh masyarakat UNY tentang tanggung jawab yang

besar sebagai universitas kependidikan yang siap menuju kelas dunia.
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SIAP MENVTV
WORLD CLASS UNIVERSITY

ITULAH KENAPA INYONG MASUK UNY...
KATANYA UMY WEREN..

Gambar 18: Halaman Judul BAB I

222 -

OH... KULTAH...

Gambar 19: Halaman persembahan

[lustrasi pada halaman 2 menggambarkan tokoh Inyong sedang tidur dan
mengigau ingin kuliah. Gambar tersebut terinspirasi dari kisah penulis pada tahun
2010 ketika mempunyai keinginan untuk melanjutkan kuliah setelah lulus SMA.
Dikarenakan pengetahuan penulis akan perguruan tinggi sangat minim, maka
penulis mencari informasi mengenai sebuah universitas. Dan akhirnya ada saran
dari beberapa teman dan guru untuk mendaftar UNY karena menurut mereka

UNY adalah kampus yang bagus, dan penulis pun percaya dengan saran tersebut.
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Kuliah di Jogja memang menjadi impian penulis, namun tidak terbayangkan

sebelumnya bahwa UNY lah yang menerima penulis.

SELAMAT DATANG

GUMIWANS,
DESA TERNYAMAN
bI KABUPATEN
KECIL WILAYAH
BANYUMAS

JAGA DIRT
BATK-BATE

SELALY INGAT
“YAMG DI ATAS"
BERSANTUNGLAH

KEPADANYA,

JANGAN SAMA
MAMAKE TERUS

Gambar 20: Halaman 3

BAB pertama dalam komik Inyong Bocah UNY hanya terdiri dari satu
cerita dengan judul Selamat Datang yang memiliki makna sambutan untuk tokoh
yang telah diterima di Jurursan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY. Cerita dimulai
dari sebuah desa bernama Gumiwang, salah satu desa di Kabupaten wilayah
Banyumas. Halaman 3 menggambarkan Inyong sedang berpamitan dengan
ibunya, tampak sang ibu yang bernama Mamake memberikan petuah agar selalu
ingat dengan Tuhan. Balon kata yang bergelombang seperti air menggambarkan
emosi kesedihan tokoh. terdapat keteranagan mengenai bahasa Jawa logat ngapak

untuk memperjelas pembaca dalam memahami cerita.
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MAMAKEEEE.,
SANGUNE INYOMG
MANAAAA P

KALAL UDAH
SAMFAL JANGAN
LUPA KASIH EABAR

BERANGEAT!

NTAR BISNYA
KEBURL
LEWATI

Gambar 21: Halaman 4

Inyong tidak mendengarkan melainkan menangis meminta uang saku.
Huruf yang digunakan ketika Inyong menangis dibuat berelok-kelok untuk
menimbulkan keharmonisan dengan gambar air mata, padahal uang saku sudah
disiapakan oleh Mamake di tas. Peristiwa ini adalah penggambaran diri penulis
sering kali tidak mendengarkan perintah orang tua. Nantinya karena sifat itu,
tokoh akan mengalami masalah di akhir cerita yang dalam kejadian sebenarnya
telah melanda penulis di akhir kuliah.
Panel di halaman 4 tidak memiliki garis yang sekaligus menjadi pusat
perhatian. Komposisi panel dibuat datar secara vertikal dengan jarak antar panel
kanan dan kiri lebih dekat daripada panel bagian atas dan bawah agar arah baca

penulis tidak salah yaitu dari kiri ke kanan.
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Gambar 22: Halaman 5

Pada halaman 5 terdapat point of interest yaitu berada di tengah halaman
yang tidak memiliki batas garis. Bentuk panel cenderung vertikal sebagai simbol
dari kekuatan atau keteguhan dari Inyong terkait alasan tokoh memilih kuliah.
Kalimat yang digunakan ketika Inyong berbicara tidak menggunakan balon teks
yang menunjukan bahwa kalimat tersbut berasal dari hati dan pikiran. Efek suara
“Bruum” dibuat menyerupai asap kendaraan bermotor dengan garis yang
menunjukan gerakan ke depan. Di akhir halaman 5 ada sedikit humor agar
ketegangan pembaca berkurang setelah mendengar kalimat yang serius dari

Inyong.
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Gambar 23: Halaman 6

Cerita berlanjut dengan setting Inyong yang ada di dalam bus sedang
berbicara tentang alasan pergi, yaitu untuk melihat seperti apa universitas yang
menerimanya. Inyong menjelaskan bahwa dia baru saja lulus tes masuk perguruan
tinggi negeri dan ingin melihat kampus yang akan ia gunakan untuk menuntut
ilmu kelak. Alasan ia ingin berkunjung adalah karena rasa penasaran dengan
tempat kuliahnya. Terdapat satu panel pada halaman ini untuk menunjukan hal
yang penting. Caption di halaman 6 menampilkan narasi yang tidak lain
dibawakan oleh Inyong. Dalam komik ini, Inyong bukan hanya dijadikan sebagai
tokoh utama, namun sekaligus sebagai narator. Hal ini terinpirasi dari komik
online Korea dengan judul “The Gamer” di salah satu situs komik bernama
Webtoon. Tokoh dalam komik tersebut bukan hanya berperan sebagai pelaku

cerita, namun juga pembawa cerita.
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PETA PERTALANAN INYONG

GUMIWANG
PERTALANAN
DIMULAT DART SINT

MAGELANG
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EATA BAPAKE
(BAPAKE KATA TETANGGA)
INYONG TURUN DI SIND
GANTI BUS JURUSAN MAGELANG (e ca e

Gambar 24: Halaman 7

[lustrasi di halaman 7 menggambarkan perjalanan Inyong dari Gumiwang
sampai Jogja. Pada lembar tersebut terdapat gambar peta perjalanan dari tokoh
Inyong. Tidak ada warna abu-abu yang digunakan agar lebih terlihat kontras pada
obyeknya yang sekaligus memunculkan kesan flat seperti halnya selembar peta.
Ada beberapa penjelasan mengenai pemberhentian bus untuk menggambarkan
betapa repotnya perjalanan dari Gumiwang-Jogja. Kota yang ada di dalam peta
digambarkan sesuai dengan ciri khasnya masing masing, seperti Banjarnegara
dengan dawet ayu, Wonosobo yang identik dengan gunung Sindoro dan Sumbing,
Temanggung dengan rokok, Magelang dengan candi Borobudur, serta Tugu Jogja

di ujung perjalanan Inyong.



57

RASA
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SEBENTAR
LAGI JADI
MAHASISWA

Gambar 25: Halaman 8

Setelah menempuh perjalanan selama 5 jam, akhirnya tokoh utama sampai
di Jogja. Halaman 8, menggambarkan Inyong dengan perasaan bercampur aduk
antara penasaran dan senang yang didukung dengan latar belakang tugu Jogja
yang luas. Ada kesan ruang pada penggambaran sektiar tugu Jogja yang ditandai
dengan adanya penggunaan warna gelap pada bagian dekat, dan warna terang
pada bagian yang jauh. Di akhir panel terdapat balon kata seperti awan untuk

menunjukan bahwa tokoh sedang berbicara pelan.
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MAMAKEE... BAPAKEE...
AKHIRNYA ANAKMU
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Gambar 26: Halaman 9

Inyong akhirnya sampai di kampus tujuannya. Garis pada panel di akhir
halaman 9 menunjuk arah pada gerbang depan Rektorat UNY. Efek tulisan
“JEENNK!” digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang hebat dalam komik.
Sudut pandang dari atas ditampilkan pada halaman ini agar kesan visualnya tidak
membosankan. Bentuk balon kata yang runcing menandakan tokoh sedang
berteriak. Kesan megah dan realistis ditampilkan karena dalam penggambarannya
menggunakan foto sebagai reverensi. Hal ini dilakukan supaya objek pada

background mendekati aslinya.
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LIHAT
ITU ADA
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D\"&‘r “MAEME POL = BAGUS SEKALT

Gambar 27: Halaman 10

Pada halaman tersebut terdapat beragam sudut pandang penglihatan yaitu
dari bawah, tengah, dan atas, yang membuat halaman ini terlihat tidak
membosankan. Inyong yang berkata ingin segera melihat bagian dalam UNY
digambarkan dengan panel vertikal dengan proporsi tubuh yang lebih besar dari
obyek Inyong di panel lainnya untuk memunculkan adanya pusat perhatian.
Bentuk mata tokoh yang berbinar-binar menunjukan kekagumannya terhadap
UNY. Kata ”JENK!!” ditampilkan lagi di halaman ini dengan garis yang

menunjukan gerak sekaligus arah.
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SANGAAARRRIN

»,

Gambar 28: Halaman 11

Halaman ini menggambarkan tokoh Inyong yang memiliki sifat mudah
kagum terhadap sesuatu, hal tersebut merupakan representasi dari diri penulis.
Kekaguman Inyong ditampilkan secara berlebihan dengan obyek yang memiliki
ukuran hampir sama di setiap panelnya. Panel pertama menggambarkan tokoh
yang kagum dengan patung FBS UNY karya Darumoyo Dewojati. Di Panel
kedua, tokoh mengagumi batu yang ada di UNY. Panel ketiga menunjukan
kekaguman tokh akan pos satpam yang disebutnya sebagai pos kamling. Panel
terakhir di halaman 11 menunjukan tentang kekaguman tokoh dengan hansip yang

bermuka garang.
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APA YANG DIMAKSUD
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Gambar 29: Halaman 12

Inyong kemudian didatangi dan ditanya oleh Satpam UNY. Halaman ini
menampilkan empat panel dengan bentuk dan ukuran yang hapir sama. Bentuk
yang demikian digunakan untuk menunjukan kesamaan isi antara panel satu dan
panel lainnya. Panel pada halaman 11 sama-sama menampilkan kekaguman,
sedangkan pada halaman ke 12 hanya menunjukan adaya pertanyaan dan jawaban.
Di akhir halaman, tampak Inyong menanyakan lagi tentang kehebatan UNY selain

dari bangunan.
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KEHEBATAN
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Gambar 30: Halaman 13

Pada halaman 13, Satpam UNY menjawab pertanyaan Inyong mengenai
keunggulan UNY yang ternyata merupakan tujuan dari  UNY. Penulis
mengadopsi dari buku Mengenal UNY. Adapun tujuannya adalah untuk
membentuk manusia yang bertaqwa, mandiri dan cendekia, serta visi menjadi
universitas kependidikan kelas dunia. Background pada panel terakhir halaman 13
dibuat hitam, serta memanjang yang sekaligus menjadi point of interest. Kalimat
mengenai visi dan tujuan UNYmenggunakan font Impact yang bentuknya tegas

dan memberikan kesan serius.
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WALAUPUN
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WAH.. KALAU BESITU...

Gambar 31: Halaman 14

Mendengar perkataan satpam, Inyong bertambah kagum dengan UNY
walaupun tidak paham apa artinya. Penulis tidak menggunkan balon kata di
halaman 14 panel pertama untuk menunjukan bahwa Inyong sedang berbicara
dalam hati. Panel yang bentuknya vertikal ditampilkan lagi pada halaman ini
untuk menunjukan keyakinan pada diri tokoh. Keyakinan tersebut adalah
mengenai keberhasilan UNY untuk membawa serta Inyong menuju dunia.
Kepolosan Inyong di halaman 14 sengaja ditampilkan sebagai simbol calon
mahasiswa baru yang tidak tahu sama sekali tentang UNY, dan hanya mendaftar
karena mendengar UNY adalah Universias yang bagus. Setelah itu, Satpam UNY

terlihat akan menunjukan seseuatu kepada tokoh utama.
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Gambar 32: Halaman 15

Satpam pun membuka dan melempar seragamnya ke atas. tampak
penggambaran penampilan baru satpam memakai baju yang rapi dari berbagai
sudut pandang seperti bagian kaki, tubuh, dan kepala yang kemudian membuat
tokoh Inyong kaget. Pada halaman tersebut komposisi panel dibuat dengan
susunan arah vertikal yang menunjukan kekuatan untuk mendukung keberadaan
di balik sosok Satpam UNY. Dengan adanya efek sound “Batss..” dan “Jenk!”
semakin memperkuat ilustrasinya. Tubuh satpam yang hanya ditampilkan
sebagian dibuat untuk memberikan rasa penasaran sererti apa sebenarnya Satpam

UNY. Tampak Inyong kaget dan diam setelah melihat sosok tersebut.
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Gambar 33: Halaman 16

Halaman 16 fokus pada sosok di balik Satpam UNY yang ternyata
merupakan Rektor. Pada halaman ini, komposisi diatur sedemikian rupa untuk
menunjukan pusat perhatian sekaligus kejutan. Tokoh rektor dibuat gagah
memakai jas dengan kepala bulat bertuliskan “REKTOR” yang terinspirasi dari
ilustrasi nabi pada cerita religi. Nabi adalah orang suci yang dalam beberapa buku
cerita agama Islam digambarkan tanpa wajah dengan berbalut cahaya. Seorang
pemimpin memang harus memiliki sifat-sifat kenabian seperti sidiq atau baik,
amanah berarti jujur, tabligh bermakna menyampaikan, fatonah atau cerdas.

Kemudian Rektor pun mengajak Inyong untuk berjabat tangan.
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WELCOME
TO WORLD CLASS
UNIVERSITY

Gambar 34: Halaman 17

Gambar pada halaman 17 dibuat penuh tanpa adanya garis panel dengan
sudut pandangan dari bawah untuk mendramatisir keadaan. Tulisan “JEENK!”
menggunakan sudut yang lancip dan kaku sebagai perlambang keseriusan, sama
halnya pada kalimat “WELCOME TO WORLD CLASS UNIVERSITY” dengan
mengugunakan font Impact. Di bagian pojok bawah ada kata “Wis”, dalam bahasa

Jawa berati sudah, menandakan bahwa cerita sudah selesai.
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UNY MERUPAKAN SALAH SATU PERGURUAN TINGGI P1 INPONESIA YANG TELAH
MENGALAM BANYAK PERKEMBANGAN. SELAMA TAHUN Z0I5 SAMA TERCATAT 867
MAHASISWA BERHASIL MEMPEROLEH PERBAGAI KEJUARAMN D1 TINGKAT REGIONAL,
NASIONAL, BAHKAN INTERNASIONAL BUKAN HANYA [TU, MENURUT REKTOR UNY,

JUMUAH PEMINAT YANG MENDAFTAR Dt UNY MELALUI TES SEMPTN MENGALAM
PENINGKATAN PARA TAHUN Z0I5. 01 TAHON Z0M- JUMLAH PENGAFTAR BERJUMLAH
45000, SEPANGKAN 1 TAHUN 2015 MENJADI 50.000. HAL ITU MENUNJUKAN BAHWA
KREDIFIUTAS UNY SEMAKIN MENINGKAT (WWWRERITASATU.COM, MINGGU 7 JUN) Z20I5)
DAN PASTINYA SEMUA [TU TIPAK LEPAS DAR| KESIAPAN UNY UNTUK MENUJU
WORLP CLASS UNIVERSITY.

Gambar 35: Halaman 18

Di akhir BAB I terdapat tulisan yang penulis kutip dari situs berita

www.beritasatu.com pada 7 Juni 2015 menganai perkataan Rektor UNY, Prof. Dr.

Rochmat Wahab, M.Pd., M.A. tentang peningkatan kredibilitas UNY. Hal itu
yang menjadikan pendaftar UNY dalam tes SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk
Pergruan Tinggi Negeri) semakin meningkat di tahun 2015. Disebutkan pula
bahwa tercatat 867 mahasiswa berprestasi UNY di tahun itu berdasarkan data dari

buku Mahasiswa Berprestasi UNY tahun 2015.
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“Dl PALAM DIRI YANG HEBAT
TERKANDUNG TANGGUG JAWAB YANG BERAT"

Gambar 36: Halaman 19

Ada pesan di akhir cerita yang ditujukan untuk seluruh masyarakat UNY
bahwa “DI DALAM DIRI YANG HEBAT, TERKANDUNG TANGGUNG
JAWAB YANG BERAT”. Pesan memiliki arti bahwa dengan naiknya kredibilitas
UNY, maka bertambah berat tanggung jawab untuk tidak membuat orang-orang
di dalam maupun luar UNY menjadi kecewa. Tanggung jawab ini tentunya
melibatkan seluruh lapisan masyarakat UNY. Halaman menggunakan warna yang
kontras, yaitu hitam dan putih. Hitam artinya gelap, sedangkan putih adalah terang

yang sekaligus berarti menerangi.
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WAKTU INYONG MAU DAFTAR TES,
BAMYAK YANG BILANG KALAU
UMY MEMILIKI KREDIBILITAS
TINGGI®, "UNY UNIVERSITASE APIK,
"UDAH KAMU DAFTAR UNY AJA, BAGUS
LHO?", "UNY ITU UNIVERSITAS YANG

SIAP MENUJU KELAS DUNLAF
DAN AKHIRNYA INYONG TERMAKAN
OMOMNGAN MEREKA.

Gambar 37: Halaman 20

Sebagai penutup BAB, tokoh Inyong mengatakan tentang persepsi orang
di sekitar tentang UNY yang telah membuatnya mengambil keputsan untuk
mendaftar di UNY. Sebenarnya hal itu terjadi pada penulis dalam kehidupan nyata
yang mendengar bahawa UNY adalah universitas yang bagus, namun setelah
diterima dan menjalani kehidupan kuliah, kesan penulis terhadap UNY biasa saja

bahkan kerap mengalami kekecewaan.
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4. BAB II, Pemimpi (n)

Pengalaman yang dijadikan inspirasi dalam BAB ini masih berhubungan
dengan BAB pada cerita sebelumnya, yaitu di awal sebelum penulis masuk
kuliah. Saat itu penulis meminta pendapat kepada salah seorang mahasiswa yang
masih kerabat dengan penulis tentang bagaimana kuliah di UNY. Jawaban dari
mahasiswa tersebut adalah bahwa kuliah di UNY rasanya pahit dan manis, namun
semua itu tinggal dijalani karena nantinya juga akan menjadi terbiasa dengan
UNY.

Setelah  penulis menjalani masa kuliah, banyak pengalaman
mengecewakan sebagai mahasiswa terkait hubungan penulis dengan Dosen,
karyawan, rektor, fasilitas, maupun mahasiswa. Padahal di tahun 2015,
beberdasarkan riset dari Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi,
UNY menempati peringkat 8 kategori universitas terbaik berdasarkan kualitas
SDM. Kedua hal itu menunjukan hal yang kontradiktif. Maka dari itu, penulis
mengangkat hal tersebut ke dalam cerita di BAB ini yang pada intinya adalah
pesan untuk Rektor Universitas Negeri Yogyakarta beserta jajarannya tentang
permasalahan yang perlu untuk diatasi. BAB ini juga sekaligus menjadi pembuka
untuk BAB-BAB selanjutnya yang kemudian akan dibahas secara lebih rinci lagi.

Efek komunikasi yang di harapkan dalam bab ini berupa perhatian.



PEMIMPIN)

SETIAP INSAN PASTI PUNYA MIMPI...
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Gambar 38: Halaman Judul BAB 11

Gambar 39: Halaman 22
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Gambar 40: Halaman 23
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Gambar 41: Halaman 24
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Gambar 42: Halaman 25
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Gambar 43: Halaman 26

25

73



HUWAAA...

MAS BIMA
KESURUPAN

PERMISI....
DENGAN SIAPA
SAYA BICARA?

ADA PERLU
APA KEMARI?

Gambar 44: Halaman 27
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Gambar 45: Halaman 28

27
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Gambar 46: Halaman 29
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Gambar 47: Halaman 30
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Gambar 48: Halaman 31

PEMIRSA
BISA HUBUNGI
NOMER
DI BAWAH

KAMI
AKAN
MEMBUKA
LINE
TELFON

32

PINJEM

NYONG!
BEDA
OPERATORI!

Gambar 49: Halaman 32



HALO..
SAYA INYONG..
ANU MBAH.
KALAU EMANG
PEMIMPIN UNY
PASTL MBAHE
TAU ARTL
LAMBANG YANG
DI BLAKANG
TJAKETE MAS
BIMA..

YANG JUAL
UNYQUAll

Gambar 50: Halaman 33

A. BENTUK DASAR

BUNGA TERATAL DIGAMBARKAN
DALAM PADMA PERSEGT LIMA,
MELAMBANGKAN PANCASILA

SEBAGAL FILOSOFL DASAR GERAK,

DAN WARNA KUNING KONTUR

UNTUK MENYATAKAN KETAYAAN

B. WARNRA DASAR

BIRU MERUPAKAN WARNA NETRAL YANG
MELAMBANGKAN KEDALAMAN JIWA,
KETEGUHAN JIWA, KEWIBAWAAN DAN
KEMANTAPAN LANGKAH, DAN WARNA
INT BERKESAN TENANG MELAMBANGKAN
PENDIDIKAN TING6I HARUS DITIWAL
KEDALAMAN BERPIKIR, KEWIBAWAAN
TINGGL DAN MANTAP DALAM
SETIAP LANGKAH DAN GERAKNYA.

=

Gambar 51: Halaman 34
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Gambar 52: Halaman 35
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Gambar 53: Halaman 36
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Gambar 54: Halaman 37
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Gambar 55: Halaman 38
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BERPASARKAN RISET YANG PILAKUKAN OLEH OLEH KEMENTRIAN RISET, TEKNOLOGH, PAN PENPIDIKAN
TINGG (KEMENRISTEK DIKTD), UNY MENPUPUK) PERINGKAT DELAPAN PAPA KATEGOR! PERGURUAN
TINGGI TERBAIK BERDASAR SUMBER DAYA MANUSIA. (DKUTIP DARI LAMAN KEMENRISTEK BIKTI
KOPERTIS X)) TERLEPAS GAR| HAL ITU SEZENARNYA ONY MEMPUNYAI MASALAH TERKAIT SDM
YANG TIDAK TEREKSPOS MEDIA YANG BAHKAN MUNGIIN JUGA TIDAK DIKETAHU| OLEH PARA

PETINGGI KAMPUS. MASALAH |TU ADALAH MASALAH YANG MELANDA DAN MENGECEWAKAN
MAHSISWA PALAM. MENEMPUH STURINYA D) UNY. TERUTAMA RMENGENA| HUBUNGAN MAHASISWA
DENGAN DOSEN, MAHASISWA DENGAN FASILITAS, MAHASISWA DENGAN KARYAWAN, ANTAR SESAMA
MAHASISWA, ATAU JUGA MAHASISWA DENGAN DIRINYA SENDIRI. DAN TENTUNYA SEMUA ITU HARUS
DIATASI AGAR MAKNA YANG TERKANDUNG D) DALAM HYMNE DAN 10GO UNY BISA TERWUJUD.

Gambar 56: Halaman 39

“PEMIMPIN PROFETIK PAST| BISA
MENGATAS! MASALAH YANG DIPIMPINNYA™

Gambar 57: Halaman 40
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DATA DARI STAFF.UNY. AC.ID MENYEBUTKAN
BAHWA YANG MENCIPTAKAN HIMNE UNY
ADALAH DOSEN SENI MUSIK DART FBS UNY.
BELIAU BERNAMA HEMI KUSUMAWATL.

KALAU LOGO UNY INYONG SUDAH TANYA
SI GO0GLE TAPI GAK NEMU, TERNYATA

BERDASARKAN PENUTURAN BEBERAPA DOSEN,
YANG MENDESAIN LOGO UNY ADALAH TIM DOSEN
DARI PENDIDIAKN SENI RUPA UNY.

WOW TERNYATA YANG BIKIN WONGE DEWEK
KEREM MEN..

Gambar 58: Halaman 41

SESUNGGUHNYA DI DALAM HIMNE DAN LOGO UNY
TERKANDUNG DO'A UNTUK UNY. YANG JADI PERTANYAN
ADALAH APAKAH DO'A ITU SUDAH DIKABULKAN OLEH
TUHAN? KALAL BENAR APA BUKTINYA? JANGANLAH

BERTANYA PADA RUMPUT YANG BERGOYANG,
KAREMA TAWABANE ADA PADA DIRI SESEORANG
YANG SUDAH MERASAKAN SEPERTI APA UNY,

Gambar 59: Halaman 42
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5. BABIII, Tipe Dosen UNY

Selama kuliah, penulis menjumpai beberapa dosen yang memiliki sifat
unik yang kemudian dideskripsikan ke dalam komik. Melalui deskripsi ini
diharapkan Dosen yang memiliki sifat tersebut mapu menyadari akan posisnya
sebagai pengajar di depan mahasiswa. Bentuk komik menggunakan jenis komik
strip yang seluruh halamannya dibuat berbeda dengan halaman lain, yaitu
menggunakan warna karena penulis menganggap dosen UNY adalah orang-orang
yang spesial.

Apa pun yang diceritakan dalam BAB IV merupakan pengalaman yang
pernah dialami oleh penulis. Sifat dari dosen di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1
UNY kerap membuat perasaan penulis kecewa bahkan sampai mambuat marah.
Namun penulis hanyalah seorang mahasiswa yang tidak mungkin melampiaskan
hal itu secara langsung di depan dosen. Maka dari itu melalui BAB ini penulis
mencurahkan perasaan tersebut dalam bentuk komik yang diceritakan secara
imajinatif. Dari cerita itu diharapkan terjadi efek komunikasi sebagai masukan
untuk merubah perilaku dosen.

Sebelum BAB dimulai terdapat tokoh utama yang mendeskripsikan tipe
dosen di UNY, namun dosen yang memiliki sifat baik tidak dijelaskan dalam
BAB ini karena sudah ada di dalam hati. Maksud dari kalimat tersebut adalah
bahwa sesuatu yang baik tidak perlu dikatakan karena kebaikan adalah hal yang
perlu dilakukan. Ada pun dosen yang dibahas adalah Dosen Tipe Killer, Dosen
Tipe Biasa, Dosen Tipe Sibuk, Dosen Tipe Dewa, dan Dosen Tipe Telatan, yang

masing-masing dari dosen tersebut dibuat dalam tiga halaman.



DOSENE INYONG
DI UNY BANYAK LHO?
BERDASARKAN SIFATE,
INYONG MEMBAGINE
MENJADI 5 TIPE
SAYANGE DOSEN TIPE BAIK
DAN PENGERTIAN TIDAK

INYONG SEBUTKAN,
SOALE SUDAH INYONG
SIMPAN DI HATI.. HEHE

Gambar 60: Halaman 43

BAB IXIX

TIPE DOSEN UNY
INYONG BERTEMU BANYAK ORANG...

DIANTARA MEREKA ADA YANG SPESIAL...
YAITU ORANG TUANE INYONG D1 ONY...

Gambar 61: Halaman Judul BAB 111
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a. Dosen Tipe Killer

Pembahasan pertama adalah mengenai Dosen Tipe Killer. Killer dalam
bahasa Indonesia artinya pembunuh, Prnulis menggunakan kata ini karena
pembunuh sangat dekat dengan ketakutan. Selama kuliah, ada beberapa dosen
yang memiliki sifat seperti ini yang membuat penulis tertekan dalam setiap mata
kuliahnya. Karena rasa takut dan tertekan itu ltulah yang membuat diri penulis
menjadi kurang memahami apa yang beliau sampaikan. Penggambaran dibuat
menakutkan dengan beragam senjata untuk menunjukan betapa menakutkannya

dosen ini.

DOSEN TIPE KILLER

DOSEN YANG OTORITER.
BIASANYA MEMILIKI POSIST

PENTING. MUNGKIN JUGA

KARENA DOSEN SENIOR.
TATAPANNYA TAJAM SEPERTI
PEMBURU. MEMILIKI ATURAN
YANG SANGAT KETAT DALAM

PERKULTAHNNYA, SATU- \ =N “©
SATUNYA JALAN AGAR NILAT T
MAHASISWA DAPAT SELAMAT
ADALAH DENGAN MENURUTI

PERINTAHNYA.

Gambar 62: Halaman 45



DOSEN KILLER BAGIAN I

JADPI INTINYA
SEPERTI ITU!
SEMUANYA
SUDPAH PAHAM!!Z

Gambar 63: Halaman 46

DOSEN KILLER BAGIANWN IX

AKU DIKASIH NILAL D
SAMA DOSEN KILLER

SEBENERMY A

GAK BEGITU PAHAM.. \.
TAPI SABAR.SABAR.. |

SABAR...

PADAHAL AKU
GAK PERNAH |

ABSEN...
PENAMPILANKU
UDAH RAPL..
TUBAS-TUBAS

AKU GARAP
SEMUA

PUK. PUK..
SABAR YA..
MUNGKIN
IBUNE
LAGL
KHILAF...

Gambar 64: Halaman 47
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b. Dosen Tipe Biasa

Penulis menggambarkan seorang dosen biasa yang memiliki kompetensi di
bawah rata-rata kebanyakan dosen UNY. Hal inilah yang menjadikan penulis
mengangkat cerita mengenai dosen ini. Menurut penulis, seorang dosen memiliki
pengaruh yang besar terhadap mahasiswanya.Ketika kemampuan dosen dalam
mengajar biasa-biasa saja, maka apa yang di dapat mahasiswanya pun menjadi
biasa. Seperti kata pepatah yang mengatakan bahwa buah yang jatuh tidak jauh
dari pohonnya. Oleh karena itu tentunya dosen tersebut sangat merugikan bagi
mahasiswa. Tokoh dosen ini dibuat dengan kepala bulat dan mata berupa titik
tanpa hidung atau pun mulut. Karakter ini sebenarnya pernah dibuat ketika penulis
masih kecil sebagai tokoh jahat tanpa ekspresi yang tidak bisa berbicara. Warna
putih yang digunakan pada wajahnya seolah mengatakan bawa dosen ini adalah
orang yang suci tanpa memiliki dosa, padahal yang dilakukannya sangat

merugikan mahasiswa.

POSEN TIPE BIASA

MEMILIET KEMAMPUAN STAMDAR,
BAHEAN DI BAWAH RATA-RATA DOSEN
FERKULTAHANNYA TERASA DATAR DAMN

CENDERUNG MEMBOSANKAN .
RA HUMODRNYA AGAK BURUL RUANG
KELAS KERAP TIDAK KONDUSIF KAREMA

Gambar 65: Halaman 48



BOSAN DAN BAHAYA

| 1_ MEMNYIMPULKAMN KULTAH...

SELAMAT PASL.. DEMIKTAN PER-

MIMNGEU IND
YANG PRESENTASI
GILIRAN KELOMPOK

BERAPAY PRESENTAST

EELOMPOK
SELAMJUTNYA

I DAMPAK KULTAHMYA... |

JAMGAN LUPA
ABSEN YA?

Gambar 66: Halaman 49

HATI-HATI

PEPATAH MENGATAKAN
"BUAH YANG JATUH TAK JAUH DARI POHONNYA®

Gambar 67: Halaman 50
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c. Dosen Tipe Sibuk

Pengalaman diajar oleh dosen tipe ini menjadikan perkuliahan yang
didapatkan penulis dalam satu semester Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY
sangat sedikit bahkan kurang dari 14 pertemuan. Hal itu bertentangan dengan
peraturan akademik UNY tahun 2013 pasal 5 yang mengatakan bahwa setiap
dosen wajib menyelenggarakan perkuliahan selama 14 sampai 16 kali pertemuan.
Apabila pertemuan yang dilaksanankan kurang dari jumlah tersebut, maka ada
sanksi yang diberikan kepada dosen yang bersangkutan. Penulis berasumsi bahwa
dosen tersebut merupakan orang sibuk yang lebih memilih proyek di luar karena

uang yang didapat lebih banyak dariapada mengajar yang gajinya sedikit.

POSEN TIPE SIBUK

SIBUK TERUS...
GAJINE DOSEN UNY
KURANG YA PAK?

5l

Gambar 68: Halaman 51



JANGAN DICARI

OHH.. 6ITU YA,
BAPAK SEDANG
DI LUAR KOTA..

TUGASNYA WEESS
SUDAH TAK MATIIN

AJA LAHI
DIKUMPULKAN SAYANG

SEMUA KOK PULSANEI

UDAH JELAS KOSON&
NGAPAIN DI TELPON?
PULANG AJA YUK..

SAMPE SEKARANG
DOSENE BELUM PERNAH
MASUK. MENDING
BALI BAE YUK?

Gambar 69: Halaman 52

SIAPA PIA

Gambar 70: Halaman 53

53
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d. Dosen Tipe Dewa

Halaman 71 menggambarkan seorang Dosen dengan otoritas tinggi yang
tidak pernah memberikan nilai A kepada mahasiswanya. Dosen tersebut
diibaratkan seorang Dewa yang memiliki derajat lebih tinggi dari mahasiswa.
Sifat Dewa yang dimaksud adalah sifat yang selalu menang, otoriter, dan juga suci
yang digambarkan melalui warna yang digunakan.Menurut pengamatan penulis,
dosen yang memiliki sifat ini cenderung tidak peduli dengan banyaknya tugas
yang diberikan pada mahasiswa. Sehingga apapaun perjuangan mahasiswa maka
tetap saja tidak mampu menandingi Tipe Dosen Dewa yang ditandai dengan

penggambaran seperti raksasa layaknya otoritasnya yang besar.

Emn*sEmer*mENA‘iITu LAH

Nn_am'fmma‘meusa‘fmm DEWA!

Gambar 71: Halaman 54



SALAHNYA DIMANA?

CQSEN DEWA GAK PECULT DEMNGAN TUGAS-TINGAS BERAT
YAME DIBERIKAM PADA MAHASISWA.........

ALY £/

e S

SALAHE NYONGE
DIMAMA PAAKS?

WALAU BERUSAHA SEEERAS AFA FUN HASILNYA TETAP SAJA...

Gambar 72: Halaman 55

TAK KUASA

SEEUAT APAPUN
BERUSAHA
JAKNSAN HARAF
BISA DAPAT

EITA KALAHEAN
KETIDAKADILANE
DOSEN DEWAI
MART REEUT

MILAL A KITAI

Gambar 73: Halaman 56
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e. Dosen Tipe Telatan

Dosen Tipe Telatan merupakan penggambaran dari dosen-dosen yang
sering terlambat masuk kelas. Telat merupakan bahasa Jawa yang berarti
terlambat, telatan artinya sering terlambat. Berdasarkan pengamatan penulis.
dosen ini disukai oleh kebanyakan mahasiswa karena jam untuk megajar menjadi
berkurang, namun seiring kali tugas dari beliau kurang dimengerti mahasiswa
karena materi kuliah yang diberikan cenderung sedikit. Bagi penulis hal tersebut
tidak begitu menjadi masalah jika dibandingkan dengan tugas yang diberikan oleh
Dosen Tipe Killer dan Tipe Dewa. Keterlamabatan dosen ini ketika mengajar jika
dikalkulasikan maka telah melanggar peraturan akademik UNY tahun 2013 pasal

6 tentang alokasi waktu mengajar.

NEARET GAK MASALAH,
YAMG FINTIMNG NSGIST
ABSEM DOSEN

DOSEN TIPE TELATAN

BOSEM YANG SERING KALT
CINANTI-MANTI KEHADIRANMNYA.
KULTAHMYA SERING SELESAIL
SEBELUM WAKTUNYA. KEISTIMEWAAN
DOSEM INL ADALAH DISUKAL BANYAK

51

MAHASISWA, MENJADI TARGET
MBOLOS KARENA SERTMG DISANGEA
KOSOMG.

Gambar 74: Halaman 57
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SETIA MENUNGGVY
A

WUADUH..
MAAF YA

BARU DATANG... HUA&HH'!I
SIAPA
Kau?!
F——

PASTL
UDAH
PADA
NUNEEY
LAMA YA?

JEN

AKU TETAP SETIA
MENUNGEUMU

GURU

15

PADAHAL KULEAHNYA

Gambar 75: Halaman 58

BIARKAN SATA

BAGATMAMA
KALAU KITA
LAPCREAN
EE REKTOR!

KILLER..

TAFT TUNBSU DULL.
EALAU DILAPORKAN
MANTI BELLAL BISA
BERUBAH JADI DOSEN
DEWA, ATAU MALAK
JADLT BOSEN

Gambar 76: Halaman 59
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Komik pada BAB III dibuat penulis pada pertengahan tahun 2014, dan
ketika penulis membuat laporan ini sudah ada beberapa dosen yang bebubah
sifatnya. Misalnya ada yang dulunya menakutkan sekarang sudah ramah, ada pula
yang dulunya sibuk dengan proyek di luar, sekarang menjadi rajin mengajar, dan
sebagainya. Namun di UNY tentuya masih ada dosen yang memiliki sifat serupa
yang akan bermunculan dan terus ada. Maka dari itu di akhir BAB terdapat pesan

yang ditujukan kepada dosen.

POSEN-DOSEN 01 UNY BUKANLAH ORANG SEMBARANGAN. MEREKA TELAH TERFILH MEALALU|
SELEKS| YANG KETAT. ORANG YANG DIPERCAYA, BERKOMPETEN, SEKALIGUS PUNYA ANDIL

PALAM. MEWUJUDKAN VISI DAN MISI UNY. BAHKAN BANYAK DAR| MEREKA MEMLIKI PRESTAS|
YANG MEMBANGGAKAN. D) TELEVISI, DI KORAN-KORAN, D) DALAM RAPIO, DI INTERNET, MEREKA
KERAP MUNCUL ATAS APA YANG TELAH MEREKA LAKUKAN.

SECALl LAGI, POSEN UNY BUKANLAH ORANG SEMBARANGAN.

Gambar 78: Halaman 60
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“TAPI INGATLAH, POSEN YANG BAIK ADALAH
MEREKA YANG MENGERT| DAN PEPUL| TERHADAP MAHAS|SWANYA™

Gambar 79: Halaman 61

TAVKAN KAMV 7

PERATURAN AKADEMIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA PELANGGAR PASAL

PASAL 5
(1) SETIAP DOSEN WAJIB MENYELENGGARAKAN KULTAH

14 SAMPAI DENGAN 16 KALT PERTEMUAN PERKULTAHAN,
TERMASUK UTIAN TENGAH SEMESTER

PASAL 6

(1) ALOKAST WAKTU YANG DIPERLUKAN UNTUK TATAP MUKA
PER 1 (SATU) SKS ADALAH SEBAGAT BERIKUT:

A. MATAKULTAH TEORT BAGI DOSEN BERARTI:
(A) 50 MENIT PROSES PEMBELATARAN TATAP MUKA,
(B) 60 MENIT PERENCANAAN DAN PENILAIAN HASIL BELATAR, DAN
(€) 60 MENIT PENGEMBANGAN MATERT KULIAH.

B. MATAKULIAH PRAKTEK BAGI DOSEN BERARTI:
(A) 100 MENLIT KEGIATAN PEMBELAJARAN DAN PENILAIAN DI
LABORATORIUM ATAU PRAKTIK DI BENGKEL ATAU STUDIO
ATAU DI TEMPAT OLAHRAGA DI LAPANGAN,
(B) 60 MENIT PERENCANAAN DAN PENILAIAN HASIL BELAJAR, DAN
(€) 60 MENIT PENGEMBANGAN MATERT DAN PERSIAPAN MENGATAR. DOSEN TIPE TELATAN

Gambar 80: Halaman 62
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PASAL 20

(2) PENILATAN HASIL BEL/TAR McNGGUNAKAN BERBAGAL
PENDEKATAN SESUAT DENGAN KOMPETENSI YANG HARUS
DIKUASAL 'aAi'ASISWA.

SAYANG SEKALT WALAUPUN
MAHASISWA SUDAH
MENGUASAT KOMPETENST
YANG ADA TETAP SATA
OTORITAS TERTINGGT
BERADA DI TANGAN
DOSEN TIPE INI

b N
DOSEN TIPE KILLER

Gambar 81: Halaman 63

6. BAB IV, Sekedar Membayar

BAB IV berisi tentang pengalaman penulis dsebagai respon atas ketidakadilan
antara kewajiban dengan hak mahasiswa terutama menyangkut pelayanan dan
fasilitas. Penulis beberapa kali mengalami kejadian yang mengecewakan terkait
hal tersebut yang kemudian dijadikan inspirasi dari keseluruhan cerita. Terdiri
dari satu cerita pendek dengan 8 halaman, serta 6 cerita dengan bentuk komik
strip yang selesai dalam satu lembar. Efek komunikasi yang diharapkan pada

BAB ini yaitu sebagai masukan mengenai perubahan pengetahuan dan sikap.
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SEKEDAR MEMBAYAR

INYONG KULIAH DI UNY MBAYAR
PAKAI UANGE BAPAKE-MAMAKE
TAP...

Gambar 81: Halaman Judul BAB IV

a. Kedatangan Tamu

Cerita ini dibuat secara khusus agar Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1
UNY lebih diperhatikan terutama peralatan pendukung penciptaan kriya seperti
kayu, keramik, kulit, yang masih kalah lengkap dibandingkan beberapa SMK di
Yogyakarta. Penulis pernah mengalami peristiwa terkait perlatan seni kriya di
Jurusan, beberapa informasi dari angkatan 2014 juga ada yang mengerjakan tugas
kriya di studio dosen karena peralatan di Jurusan Pendidikan Seni Rupa kurang
mendukung. Bahkan banyak dari Prodi Pendidkan Seni Kerajinan yang
mengerjakan Tugas Akhr Karya di luar kampus karena keterbatasan alat. Maka
dari itu penulis mengangkat cerita ini agar Jurusan yang penulis ambil lebih

diperhatikan terutama terkait dengan fasilitas pendukung untuk berkarya.



KEDATANGAN TAMU

OvA?
DARL MAMAT

MARL

INGIAY SILAKAM

AMERTEA? JAMNGEAN

ATAL SUNGEAMN
AUSTRALTAY

EMTAHLAH
SAYA KURANG

SURLH SATA
BELTALN MASUK

PERMIST REKTOR,
KITA KEDATAMEGAMN
TAMU MEMDADAE

SEFERTIMYA
DART LUAR

Gambar 82: Halaman 65

wow
TERNYATA
TAMU DARI

o
ey

~

Gambar 83: Halaman 66
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JADI ADA GERANGAN
APA ANDA DATANG
KEMART TUAN ALIEN?

ﬁ ADALAH
REKTOR DI

UNIVERSITAS INL....

67

KALAU BEGITU
PANGGIL DOSEN
BAHASA ASING

SEPERTINYA
DIA TIDAK MEMGERTL
BAHASA INDOMNESIA

Gambar 84: Halaman 67

SEPERTINYA BELIAU
TIDAK MENGERTL

BAHASA INDONESIA.

COBA TANYAKAN DENGAN
BAHASA YANG SESUAL

KEAHLIAN KALIAN,
ADA KEPENTINGAN APA
BELIAU DATANG KE UNY

WARUM DU BIST
UNY GEKOMMEN?

Gambar 85: Halaman 68
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POUR QUELLE
RAISON VOUs
VENEZ A UNY?

KALAU BEGITU
PANGGILKAN
YUDHAII

SEBENARNYA ADA
MAHASISWA YANG \
MANIAK ALIEN, \
NAMANYA YUDHA,
SEPERTINYA
DIA LEBIH PAHAM

*YUDHA: PECINTA ALIEN SEJTATI DARI PENDIDIKAN SENI RUPA

Gambar 86: Halaman 69
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69

MASALAH
SEPERTIL INT
TIDAK PERLU

SAMPAL
MEMANGGIL
YUDHA
SERAHKAN
SAJA PADA
INYONG,

OHH.. ANDA

BAIKLAH
APA
SALAHNYA
DI COBA..

RIKA KIYE

MAHASISWA ANA PERLU APA
YANG PERNAH MENG UNY?
BERETEMU SAYA e KIYE WONG PADA ~

DI REKTORAT BINGUNG.

LHA WONG

RIKA DIJEKI

N&GOMONG
RA SEMAUR-

SEMAUR..

SEBENERE
NYONG LAGI
NGGOLETI KAKUS.
SOALE KAKUS NANG
UFO-NE NYONG MAMPET.
DADINE NYONG MUDUN
MARING NGENEH.

EH, MALAH DIJAKI
NGOMONG GENAH ORA.
YA NYONG SUKA MENENG,

NAHAN, DARIPADA
NGOMONG TERUS
MALAH METU

Gambar 87: Halaman 70




JADI DIA ITU
CUMA ALIEN
YANG MAU KE W¢
TAPI MALAH
NYASAR KE
RUANG REKTOR

NEK oo..
AREP MENG
KAKUS, RIKA AT e
LURUS BAEN
MENGKO BELOK
KTWE, MENTOK
BARKUE MUDUN
NAH NANG
PADON ANA
TULTSAN
“TOILET",
KUE SING
DIMAKSUD

Gambar 88: Halaman 71

BELIAU ITU YAAHH.. KATANYA STH
REKTOR DART PERALATAN PEMBELAJARAN
UNIVERSITAS DI JURUSAN SENI RUPA

) / /
NO.1 DI PLANET KURANG MEMADAHI I f /
NGAPAX, /

KESINI MAU o

MENGADAKAN

PERTUKARAN

MAHASISWA A

SENT RUPA = _ - -

ANTAR GALAKSI, i -
NAMUN, HAL ITU

DIBATALKAN,

S5AYANG
SEKALL...
LAIN KALT
AKAN 5AYA
GANTL
PERALATAN
DISANA AGAR
TIDAK TERJADI
HAL SERUPA

Gambar 89: Halaman 72
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b. Mencari Buku

Cerita pada komik ini berdasarkan pengalaman penulis ketika sedang
mencari buku seni rupa di perpustakaan UNY. Namun buku tersebut tidak
ditemukan, mungkin karena buku tentang seni rupa masih kurang lenngkap di

sana. Akhirnya penulis pergi ke perpustakaan kampus lain.

MENCARI BUKV

GAK NIH, ‘ .
KATANYA SIH ADA, = EAK TAHU LAH
APA DIPINJAM )
YA NDRONG? ] la| GUE KAN BUKAN
I 5 PETUGAS PERPUS.
DI SINI 6AK

3

HADIAHNYA BAKAL

ADA
YANG
IKUT..

GIMANA
KALAU
LIMA
MILYAR?

WAH WAH
KALU 6INT
D§SENI HARUSNYA
A ADA LOMBA
GAK "MENCART
BUKU DT
PERPUS UNY
TINGKAT
NASIONAL"

JUARA
SATU DAPAT
SATU
MILYAR

KE KAMPUS
SEBELAH

AJA YUK?

Gambar 90: Halaman 73

c. Penjaga

Cerita pada halaman 73 diadopsi dari pengalaman penulis yang kerap
melihat penjaga gerbang Rektorat yang hanya duduk mengobrol di tepi trotoar.
Penulis pernah mencoba menunjukan STNK yang tidak sesuai dengan nomor
kendaraan yang dikendarai, namun penjaga-penjaga tersebut justru

mempersilakan untuk lewat tanpa mengecek dengan benar.
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Tetapi tidak semua penjaga melakukan hal itu, pernah ada penjaga dengan
ciri-ciri memakai topi dengan logo UNY yang memberhentikan kendaraan untuk
menunjukan STNK. Ketika ditanya penulis kenapa diberhentikan padahal
biasanya disuruh lewat, penjaga tersebut menjawab bahwa beberapa hari yang lalu
ada pencurian kendaraan di lingkungan Rektorat. Hal ini bisa dikatakan bahwa

kinerja penjaga gerbang rektorat kurang optimal.

PENTAGA

Dty 2 Tﬁ
: 3% ] KALAU YANG bUA ITU
y BUAT APA YA PAK?
BAPAK... BAPAK.. T KOK SANTAI BANGET?
ADIK MAU TANYA, s
% KOTAKITU r
BUAT APA YA PAK? AR

¥\ KOK BESAR BANGET?

%

OOO0HH..
KALAU YANG
ITU BUAT

UNTUK MENJAGA
MOTOR DI UNY
BIAR GAK ILANG
DIK..

JAGA KOTAK
BIAR GAK
ILANG JUGA
DIK..

Gambar 91: Halaman 74

d. Layanan

Mendapatkan pelayanan yang baik merupakan salah satu hak mahasiswa.
Pada kenyataannya banyak mahasiswa UNY ketika mengurus urusan akademik
justru kurang dilayani dengan benar, misalnya saja kurangnya sifat ramah tamah
yang dimiliki oleh karyawan. Beberapa karyawan bahkan enggan untuk melihat
langsung mahasiswa ketika berbicara. Hal itulah yang mendasari ide cerita di

halaman 75-78 dengan judul “Layanan 17, “Layanan II”, dan “Layanan I1I”
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Gambar 92: Halaman 75
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LAYANAN IIX

IBU BISA RAMAH SEDIKIT
GAK SIH? MAHASISWA
YANG KULIAH DI SINI

PAKATI UANG LHO BU?
HARUSNYA DILAYANL
SEPENUH HATL

NAH LOH.. SAYA
BARU SATA DIBILANGIN ADALAH REKTOR
LANGSUNG SENSI.
KOK SAYA BARU TAHU YA
ADA PELAYAN YANG
BERANI SAMA MAJIKAN

(44

vl
oA SLAPA?I

KALAU NGOMONG
DITAGA DONG BELAGU
MULUTNYA BANGET
NGOMONGYAI? |

ANDAIKATA SEMUA
KARYAWAN UNY BISA
SEBERSIH INI.
PASTI BIKIN LEGA

WAAAAWWWWII
TOILET DI UNY
EMANG KEREN!!

MENGAGUMKANI

BERSIH BERKILAU

/

WIS

Gambar 95: Halaman 78
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Cerita pada BAB ini ditutup dengan informasi yang penulis dapatkan dari
wawancara dengan beberapa mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY
tentang fasilitas penunjang berkarya yang masih kalah dengan SMSR (Sekolah
Menegah Seni Rupa). Kemudian pada halaman selanjutnya terdapat pesan yang
ditujukan untuk karyawan UNY, bahwa Mahasiswa UNY tidak hanya sekedar
membayar uang kuliah, namun juga mendapatkan pelayanan dan fasilitas. Di
kedua halaman akhir terdapat tabel biaya kuliah angkatan 2015 yang semakin
meningkat dibandingkan dengan biaya kuliah penulis, namun pelayanan dan

fasilitas yang dirasakan masih sama seperti halnya penulis dulu.

BERPASARKAN PENUTURAN BEBERAPA MAHASISWA UNY YANG PULU PERNAH BERSEKOLAH P SMSR
(SECOLAH MENENGAH SENI RUPA) DAN SMIK (SEKOLAH MENENGAH ILMU IKERAJINANA), PERBANDINGAN

FASILITAS PENPUKUNG PEMBELAJARAN DI JURUSAN PENDIDIKAN SENI RUPA S-1 UNY DENGAN SMK
SANAGAT JAUH BERBEDA. FASILITAS PENDUKUNG PEMBELAJARAN SEPERT PERALATAN UNTUK BERKARYA
LEBIH LENGICAP DI SANA. BAHKAN PROPI PENPIDIKAN SENI KERAJINAN TAHUN 2014 SAMPA|
MENGERJAKAN TUGAS BERKARYA 0| STUPIO MILIK DOSEN. HAL INI MEMBUKTIKAN KURANG
MENUNJANGNYA FASILITAS DI JURUSAN PENIDIKAN SENI RUPA UNY.

PAPAHAL LOGIKANYA, SEMAKIN TINGGI SEBUAH INSTANSI PENPIDIKAN,

MAKA SEMAKIN TINGGI PULA SARANA DPAN PRASARANANYA.

Gambar 96: Halaman 79
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“KOUAH 0| UNY BUKAN SEKEDAR SOAL UANG,
NAMUN JUGA FASILITAS DAN PELAYANAN YANG MENDUKUNG™

Gambar 97: Halaman 80

TARIF VANG KULIAN TUNGGAL (WKT) MAHASISWA BARV UNY TAHNUN 2015/206

KELOMPOK A KELOMPOK B KELOMPOK C
KATEGORI (PRODI PENDIDIKAN, BAHASA/SASTRA, | (PRODI MIPA, OLAHRAGA, SENI, (PRODI TEKNIK)
S50SIAL, DAN EKONOMT) GEOGRAFI DAN PG5D)

500.000 500.000

3.630.000 4.235.000 840.000
4.235..000 4.840.000 5.445.000

INYONG BAYAR SEMESTERAN CUMA 705.000 RUPTAH..
TAPI SEKARANG, LTAT TUH.. LEBIH BANYAK YANG
BAYARNYA DI ATAS SPP NE INYONG...

TAPT TETEP AJA PELAYANAN DAN FASILITAS
YANG INYONG RASAKAN SAMA...

Gambar 98: Halaman 81
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INYONG SEBAGAL TOKOH
KOMIK ATA MERASA KESAL
SAMA KARYAWAN UNY YANG
KAYAK 6ITU, APA LAGT
MAHASISWA ASLI UNY YANG
MENJUMPAINYA DI DUNIA

NYATA. GAK BISA DIBAYANGIN
GIMANA KECEWANYA....

Gambar 99: Halaman 82

7. BAB V, Akulah Mahasiswa UNY

Pada BAB ini terdapat 13 cerita yang dibuat dalam bentuk komik strip.
Setiap judul dan isi di dalam BAB V terinspirasi dari pengalaman penulis
menyangkut dirinya sebagai mahasiswa maupun hubungannnya dengan
mahasiswa lain. Keseluruhan cerita tersebut dikemas dalam BAB dengan judul
Akulah Mahasiswa UNY, membahas tingkah laku mahsiswa yang tidak
sepatutunya untuk dicontoh.

Berebeda dengan sebelumnya, pada halaman tersebut tidak terdapat
kalimat dari tokoh Inyong tentang apa yang akan dibahas, namun hanya
menampilkan simbol berupa titik-titik saja. Titik tersebut merupakan

perumpamaan dari diam atau perenungan, karena Inyong sendiri adalah
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mahasiswa yang juga menjadi sasaran sindiran dalam BAB ini. terdapat ilustrasi
almamater dan kaos UNY. Penulis beranggapan bahwa kedua seragam tersebut
merupakan simbol kebanggan Mahasiswa UNY, karena hanya orang-orang
terpilih yang memilikinya. Pada pembahasan kali ini dibagi menjadi 3 bagian
yaitu mahasiswa awal, tugas mahasiswa, dan perubahan mahasiswa. Ada pun

pembahasannya adalah sebagai berikut:

AKULAH MAHASISWA UNY

Gambar 100: Halaman Judul BAB V

KOSTUM KEBANGGAN MAHNASISWA

Gambar 101: Halaman 84
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a. Mahasiswa Awal

Cerita tersebut terinspirasi dari kisah di semester awal. Saat itu penulis
memakai baju UNY untuk kuliah. Tetapi bahan yang digunakan pada kaos
tersebut membuat tubuh mudah berkeringat dan kurang nyaman. Maka dari itu
penulis tidak memakai baju tersebut lagi, lalu kemudian diberikan kepada orang
tua yang yang bangga karena anaknya telah masuk UNY. Selain itu, bahan kaos

yang digunakan sangat sesuai dengan iklim di desa Gumiwang yang dingin.

BANGGA

SN
\\JNKl

KOK KAMU
GAK PAKEK BAJU
UNY?

UDAH INYONG
KASIH SAMA BAPAKE..
SOALE BAPAKE LEBIH

BANGGA SAMA UNY|

AHAHAHAHAA

Gambar 102: Halaman 85

Menjadi mahasiswa baru menjadikan apa pun identik dengan sesuatu yang
baru, lingkungan baru, teman baru, pengetahuan baru, hingga laptop dan modem
yang baru, seperti yang dimiliki oleh salah satu teman penulis saat itu. [a meminta
laptop dan modem kepada orang tuanya dengan alasan tugas di UNY banyak.
Namun laptop tersebut justru kerap digunakannya untuk menonton lagu dari band

Korea yang saat itu tengah populer.
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BARV

AKU
MAU BILANG
SESUATU NIH
SAMA AYAH

KULTAH ITU KAN
TUGASNYA BANYAK
NGETIK LAPORAN ,
BIKIN PRESENTASI,
POKOKNYA 6AK ADA
HABISNYA

87

1 MINGGU DOWNLOAD
KEMUBIAN VIDIO BAND
i KOREA DULU AH..
=
i 1

Wi

Gambar 103: Halaman 87
b. Tugas Mahasiswa

Penulis pernah membayangkan bahwa kuliah di Jurusan Pendidikan Seni
Rupa S-1 UNY meyenangkan seperti halnya drama di FTV (Film Televisi) yang
penuh dengan kisah percintaan. Kenyataanya tidak demikian, banyak sekali
tugas yang harus dikerjakan setiap harinya. Ketika tugas dari Dosen A belum
seleasai, datang tugas dari Dosen B. Saat tugas dari Dosen A selesai, ada lagi
tugas dari Dosen C, begitu seterusnya hingga membuat kehidupan penulis terbalik
antara siang dan malam. Kisah kuliah di FTV hanyalah kebohongan belaka bagi

penulis.
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TUGAS-TUGAS
MINGEU KEMARIN
BELUM KELAR...
HARL INI ADA LAGL..

INYONG KIRA
KULTAH ITU ENAK
KAYAK DI FTV

Gambar 104: Halaman 88

NGOPI DONG

AKU N6OPT
TUGASMU YA?

KALAU
MAU NGOPT
NGOMONG!

TAPL...
INYONG NGOPT
TUGASE YA?

Gambar 105: Halaman 89

89
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Hampir seluruh Mahasiswa UNY pernah mengcopy tugas kuliah,
termasuk penulis. Penulis mengakui kalau dulu pernah bahkan sering
melakukannya. Namun sekarang, penulis sadar bahwa hal itu sungguh
memalukan. Tugas yang diberikan dosen justru tidak mendatangkan manfaat
terutama pengetahuan bagi penulis karena mengcopy tugas. Maka dari itu penulis
saat ini menyesalinya dan mengankat cerita ini ke dalam bentuk komik sebagai

contoh yang tidak pantas untuk ditiru.

BOLEN NGOPI YA?

EM..
JADI
BEGINT

NYONG BOLEH
NGOPL ENGGAK?

Gambar 106: Halaman 90
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c. Perubahan Mahassiswa

Berdasarkan pengamatan penulis selama kuliah di UNY, banyak mahasiswa UNY
termasuk penulis yang berubah jika dibandingkan dengan ketika awal kuliah.
Perubahan tersebut terlihat dari sifat mahasiswa yang dulunya rajin, menjadi
pemalas dan kerap menitip absen. Selain itu ada mahasiswa yang

mengesampingkan Tugas Akhir hingga tidak menyadari bahwa batas waktu

kuliah hampir selesai.

BEDANYA

L v el
I_ 4 TAHUN KEMUDIAN = 2
- . &
v W ¥

OKE sIP!
PERSIAPAN BUAT
KULIAH BESOK
SUDAH BERES

JApPWAL :

SANTAL...
SEMESTER 14
MASIHLAMAAA..

9l

Gambar 107: Halaman 91



92

TITIP ABSEN

HALLO.. EH NYONG
HARL INI AKU
TITIP ABSEN YA?
MASTIH NGANTUK

BU, NIM 42
MAU NITIP ABSEN
MASIH NGANTUK
KATANYA

Gambar 108: Halaman 92

EVOLUSI MAHASISWA

SEMESRTER 1-3

PENAMPILAN RAPT,
RAJIN KULTAH,
TUGAS SELESAL

TEPAT WAKTU

SEMESRTER 4-6

ACAK-ACAKAN,
MERASA DIRINYA
MAHASISWA SEJATI,
YANG PENTNG NGAMPUS

WIS

SEMESRTER 7-8

SUDAH HAMPIR
KEHILANGAN SEMANGAT,
LEMAS KARENA MELTHAT

ADIK KELAS SUDAH
DIWISUDA

SEMESRTER 9-14

TAU AH.
GELAP...

Gambar 109:

Halaman 93

115

92
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KETEMV LAGI

SORY YAl
GUE
UDAH

HAPALI

EH..
KETEMU LAGT..
PASTI MASNYA
BELUM HAPAL
MARS UNY KAN?

PERCUMAH MAS
HAPAL MARS UNY
TAPT SKRIPST
BELUM KELAR
WAHAHAHAHAHA .

Gambar 110: Halaman 94

SAMPAI MANA?

BARU
BABII...
SEMESTER
DEPAN
MUNGEIN
SELESAL

Gambar 111: Halaman 95
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BUKA

ADUUHH...
SKRIPSINE INYONG
BELUM KELAR JUGA..

AAH..
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SEPERTINYA
INYONG KENAL
SAMA ANAK INI

HUAAAHI!
SI SITI
SUDAH

DIWISUDAI
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WONG TUAAAI

CEPET
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Gambar 112: Halaman 96

MAV JADI APA

WAKTU TK

l WAKTU 5D I. 00 WAKTU SMP
/

INYONG
MAU JADL
PRESIDEN

HHMM..
KAYAKNYA
LEBIH
KEREN
JADL
POLISI

-

PEKERTAAM
YANG PALING
MULTA ADALAH
SEORANG GURU.

INYONG MAU
JADI GURUI

HUAAAHHH
WAKTU MAMAKEEEE..
DI UNY MAU JADI APA

INYOONG

Gambar 113: Halaman 97

117
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“HILANGKAN ‘SISWA* DAN ‘UNY* PADA ‘MAHASISWA UNY",
AGAR KITA BISA TUMBUH MENJAD| BESAR™

Gambar 114: Halaman 98

7. BAB I, Akhir yang Mengawali

BAB dalam cerita ini tidak menggunakan angka romawi “VI”, melainkan
“I” dengan judul Akhir yang Mengawali yang memiliki makna bahwa segala
sesuatu yang sifatnya akhir belum tentu akhir yang sebenarnya, bisa jadi justru
merupakan sbuah awal. Secara khusus maksudnya adalah selesainya studi di
perkuliahan merupakan awal bagi seseorang untuk menuju dunia yang baru.

Pembahasan pada BAB ini ditujukan kepada beberapa mahasiswa yang
memiliki kendala dalam pengerjaan tugas akhir. Berbagai persoalan dalam diri
terkadang membuat mahasiswa kehilangan semangat untuk mengerjakannya.
Maka dari itu untuk menyelesaikan tugas akhir, diperlukan adanya semangat yang

kuat. Hal itulah yang dijadikan sebagai inti dari cerita ini.
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Cerita disampaikan dalam genre drama untuk menampilkan permasalahan
dan kisah cinta tokoh Inyong di penghujung studinya. Dalam cerita disebutkan
bahwa Inyong di tengah masalah skripsinya justru jatuh cinta kepada tokoh
bernama Iyah. Namun ternyata [yah sudah memiliki tunangan dan akan segera
menikah. Kabar tersebut membuat semangat Inyong menurun, bahkan sempat
membuatnya berpikir untuk berhenti dari kuliahnya, namun ada satu hal yang
membuatnya kembali bangkit, yaitu keberadaan orang tua.

Kisah tersebut terinspirasi dari pengalaman penulis di tengah pengerjaan
tugas akhir, saat itu penulis pernah menyerah bahkan berpikir untuk berhenti
kuliah. Permasalahan yang membuat demikian bukanlah persoalan cinta terhadap
lawan jenis seperti yang ada dalam cerita BAB ini, melainkan kehilangan
komputer beserta data-data kuliah. Namun ada peristiwa yang membuat penulis
sadar, yaitu keinginan dari orang tua untuk melihat anaknya wisuda.

Efek komunikasi yang diharapkan dari kisah komik di BAB ini adalah
untuk mengingatkan bahwa mahasiswa tingkat akhir yang memiliki berbagai
masalah setidaknya mampu untuk merubah sikap supaya tidak mengecewakan
orang yang mencintainya. Dari hal itulah kata “cinta” menjadi judul dari cerita ini.

Cerita dibawakan dengan 26 halaman menggunakan penggambaran yang
berbeda dibandingkan dengan cerita pada BAB sebelumnnya. Perbedaan tersebut
terletak pada penggunaan ukuran panel dan gambar yang sedikit lebih besar,
ukuran ruang yang cukup luas dengan dialog yang sedikit, halaman dan dengan
porsi yang lebih banyak. Keseuruhan hal tersebut dilakukan untuk memberikan

kesan yang lebih dramatis mengingat bahwa genre cerita ini adalah drama.
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AKHIR YANG MENGAWALX

MASA YANG GELAP BAGI MAHASISWA SEPERT] INYONG...
GELAP... GELAP.. GELAP... GELAP..

Gambar 115: Halaman Judul BAB VI

Gambar 116: Halaman 100
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Gambar 118: Halaman 102
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KAMU INYONG KAN?
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TUMBEN NGAMPUS??
BIMBINGAN SKRIPST
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INYONG!

Gambar 119: Halaman 103

ADA PANGGILAN
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INYONG
JADI RAGU
BISA SLESAI
APA ENGGAK

Gambar 120: Halaman 104
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INYONG ADA PANGGILAN
DARURAT NIH DARI
PENASEHAT AKADEMIK
JADI TERPAKSA
HARUS NGAMPUS..
SEBENERE MALES SIH,
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TENANE NYONGI!I
AKU MARKIBO DINEJAD 6AK BAKAL
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KALAU BUTUH SESUATU
BILANG AJA NYONG!!
KRIBO SIAP MEMBANTUI
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HIK.. HIK..
UDAH JOMBLO,
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DUHH...
JANGAN
BAWA-BAWA
STATUS DONG.

Gambar 121: Halaman 105

CIYEE
YANG MAU
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NONGOL
JUGA NIH
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IYAH..
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KELAS

INI TELAH
MENARIK
HATL
INYONG
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KAMPUS

Gambar 122: Halaman 106
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DOEL SUMBANG, "ARTI KEHIDUPAN"

Gambar 123: Halaman 107

SEBAB KITA SENGSARA
BILA TAK PUNYA CINTA...
Hi

PERGI SANA

DASAR KOE
NIH..60PEK

KRIBO PELIT

NEK PELIT
TOK DONGA'KE
RA RAMPUNG

KULIAHMU LHO
MAS....

*KALAU PELIT AKU DOAKAN GAK SELESAT KULTAHMU LHO MAS

Gambar 124: Halaman 108
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AYOOOK.
GOLEK DULT NEH
BEN BAPAK-IBU

KASIHAN YA MAS,
ANAK SEUMURAN
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MENCART UANG

EH IVA
NEOMONG -
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MAS..

QYA
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YAS...

*AYO NYART UANG LAGI BIAR BAPAK IBU SENANG

Gambar 125: Halaman 109

AKU PAMIT

FIRASATKU MENGATAKAN
HATIMU SEKARANG SEDANG
BERBUNGA-BUNGA...
PASTI ADA PERASAAN KAN
SAMA IYAH? HEHEHE...

WOoIh
JAWAB
PERTANYAANKU
NYONGI

Gambar 126: Halaman 110

*PA= PENASEHAT AKADEMIK
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KALAU SKRIPSI SUSAH,
GANTL TUGAS AKHIR KARYA SENL
YANG LEBIH GAMPANG,
YANG PENTING TAHUN DEPAN
KAMU BISA LULUS! PAHAM??!I

ASAL KAMU TAHU,
KAMU SUDAH MASUK
TAHAP KRITIS....

Gambar 127: Halaman 111
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Gambar 129: Halaman 113

Gambar 130: Halaman 114

127
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Gamb
ar 132: Halaman 116
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Gambar 134: Halaman 118
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MAMAKE
BAPAKE

KULIAH
SING PINTER
CAH BAGUS.

BAPAKE
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PENGEN KAMU
SUKSES...

Gambar 135: Halaman 119

KEPRIWE
SKRIPSINE

Gambar 136: Halaman 120

GIMANA
KABARNYA
NYONG?
SEHAT?
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APA SKRIPSI
SULIT BANGET
YA NYONG?
DUH MAMAKE
GAK BISA BANTU,
MAMAKE GAK
TAU SKRIPSI
GIMANA...

MINTA TOLONG
SAMA GUSTL
ALLOH....
BIAR DIKASIH
KELANCARAN
CAH BAGUS..

Gambar 137: Halaman 121

DART DULU
MAMAKE DAN BAPAKE
PENGIN BANGET
LIAT KAMU WISUDA...
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Gambar 138: Halaman 122
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BAIKLAH
INYONG
TIDAK BOLEH
MENYERAHII
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Gambar 139: Halaman 123

PRI

Gambar 140: Halaman 124



CINTA MEMANG
BISA MEMBUAT

SESEORANG
SAKIT...

NAMUN CINTA
JUGA MAMPU
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MAHASISWA
YANG SANGAT
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Gambar 141: Halaman 125

INYONG
BERUNTUNG
KARENA
PUNYA CINTA

Gambar 142: Halaman 126
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“APA DUA KEPASTIAN YANG DIDAPATKAN KETIKA WISUDA,
YANG PERTAMA ADALAH |JAZAH
DAN YANG KEDUA ADALAH KEBAHAGIAN ORANG TUA®

Gambar 143: Halaman 127

Di akhir BAB terdapat pesan yang berisi tentang apa yang didapatkan
mahasiswa UNY ketika wisuda, yaitu ijazah dan kebahagiaan orang tua. Pesan
tersebut terinspirasi dari kejadian ketika banyak orang tua yang sering kali
menanyakan kapan anaknya diwisuda, entah itu orang tua dari penulis sendiri
maupun teman-teman mahasiswa UNY lain . Bisa dikatakan bahwa wisuda seolah
menjadi hal yang sangat dinanti dan diharpakan oleh sebagian besar orang tua
mahasiswa. Maka dari itu pesan ini ditujukan bagi mahasiswa tingkat akhir agar
teringat dengan orang tua masig-masing yang mengharapkan anaknya lulus dari

perguruan tinggi.



BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penciptaan komik ini terinspirasi dari penglaman penulis selama kuliah di
Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY sebagai bentuk ungkapan kepada Jurusan
Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY, dosen, karyawan, dan mahasiswa. Ada pun hal
yang diperoleh dari penciptaan komik ini adalah:
1. Konsep

Konsep dari penciptaan ini adalah menghadirkan kritik dan pesan untuk
Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY, dosen, karyawan, dan mahasiswa dala
bentuk komik.
2. Proses

Terdapat beberapa tahap dalam proses penciptaan buku komik ini
diantaranya adalah pembuatan story line, pembuatan sketsa komik, penintaan,
scanning, pewarnaan, pemberian teks, layout halaman, pembuatan cover, dan
printing. Teknik yang digunakan menggunakan penggabungan dua teknik yaitu
manual dan digital. Teknik manual digunakan ketika membuat sketsa dan
penintaan komik berdasarkan story line yang telah disusun, sedangkan teknik
digital digunakan pada waktu pewarnaan komik, layout halaman buku, serta
pembuatan cover buku.
3. Bentuk Karya

Karya yang diciptakan berupa komik yang berjudul INYONG BOCAH

UNY, dengan format landscape ukuran A5 (14,8cm x 21cm). Terdapat 129

135



136

halaman bergenre humor dan drama yang terdiri dari 6. Judul dalam BAB komik
adalah Siap Menuju World Class University, Pemimpi (n), Tipe Dosen UNY,
Sekedar Membayar, Akulah Mahasiswa UNY, dan Akhir yang Mengawali.

B. Implikasi

Dalam penciptaan komik ini penulis mendapatkan teknik untuk
mempercepat pewarnaan pada bagian hitam seperti rambut, sepatu, jas,
background dan sebagainya. Pada awalnya, bagian tersebut dibuat secara manual
menggunakan drawing pen ketika penintaan dengan waktu yang relatif lama.
Dalam prakteknya, pewarnaan bagian hitam ternyata lebih mudah dan cepat jika
dikerjakan secara digital. Hal itu dikarenakan dalam software pengolah gambar
terdapat menu untuk mengatur besar kecil lembar kerja sehingga lebih leluasa
dalam pengerjaanya dan hasilnya lebih rapi dan cepat. Terkait teknik pewarnaan
secara digital tersebut tentunya membutuhkan penyesuaian penggunaan grphic
tablet.

Terdapat kelemahan pada pewaranaan digital terutama bagian yang diberi
warna. Terkadang hasil print out komik memiliki perbedaan warna walaupun
pada proses pengerjaannya sudah menggunakan warna model warna CMYK. Hal
ini dikarenakan warna pengaturan pada layar komputer yang digunakan ketika
membuat komik berbeda dengan warna pada layar komputer di jasa percetakan
yang sudah disesuaikan dengan printer. Untuk menghasilkan print out yang
memiliki warna mendekati file aslinya maka terlebih dahulu mencetak beberapa
halaman komik yang berwarna, setelah itu melakukan pengaturan warna pada

layar komputer dengan meyesuaikan hasil hasil print out. Setiap percetakan



137

memiliki pengaturan layar yang berbeda, maka dari itu pengaturan warna
dilakukan setiap kali mencetak di tempat yang berbeda.
C. Saran

Pesan yang disampaikan dalam menanggapi permasalahan yang penulis
alami di Jurusan Pendidikan Seni Rupa S-1 UNY mungkin belum sempat
tersampaikan secara menyeluruh. Hal ini dikarenakan adanya keterbatasan
jangkauan dari komik yang bentuknya buku. Sedangkan jika melihat
perkembangan teknologi saat ini, mungkin lebih tepat jika kedepannya komik
yang bertujuan untuk mengkritisi dan menyampaikan pesan seperti ini dibuat
dalam format komik online, dimana jangkauannya lebih luas dan dapat diakses

secara cepat.
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VISI, MISI DAN TUJUAN TAHUN 2025

Visi pada tahun 2025 UNY menjadi universitas kependidikan kelas dunia
berlandaskan ketaqwaan, kemandirian dan kecendekiaan.

Misi Universitas adalah mendidik manusia dan masyarakat Indonesia
dengan:

1. Menyelenggarakan pendidikan akademik, profesi, dan vokasi dalam bidang
kependidikan yang didukung bidang nonkependidikan untuk menghasilkan
manusia

unggul yang mengutamakan ketagwaan, kemandirian, dan kecendikian.

2. Menyelenggarakan kegiatan penelitian untuk menemukan, mengembangkan,
dan

menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan/atau olahraga, yang
menyejahterakan individu dan masyarakat, dan mendukung pembangunan daerah
dan

nasional, serta berkontribusi pada pemecahan masalah global.

3. Menyelenggarakankegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat yang
mendorong pengembangan potensi manusia, masyarakat, dan alam untuk
mewujudkan

kesejahteraan masyarakat.

4. Menyelenggarakan tata kelola universitas yang baik, bersih, dan akuntabel
dalam

pelaksanaan otonomi perguruan tinggi.

Penyelenggaraan Kegiatan di UNY bertujuan untuk :

1. Terwujudnya manusia yang betaqwa, mandiri, dan cendekia yang menjunjung
tinggi

nilai-nilai Pancasila.

2. Terwujudnya penemuan, pengembangan, dan penyebarluasan ilmu
pengetahuan,

teknologi, seni, dan/atau olahraga yang mendukung pembangunan daerah dan
nasional, serta berkontribusi pada pemecahan masalah global.

3. Terselenggaranya kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat yang
mendorong pengembangan potensi manusia, masyarakat, dan alam untuk
mewujudkan

kesejahteraan masyarakat.

4. Terwujudnya tata kelola universitas yang baik, bersih, dan akuntabel dalam
pelaksanaan otonomi perguruan tinggi.

Smber: http://www.uny.ac.id/profil/visi-misi-dan-tujuan-tahun-2025
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Makna Logo UNY

a) Penanda Lambang

Lambang berbentuk bunga teratai bersegi lima, warna dasar biru. Bertuliskan
UniversitasNegeri Yogyakarta yang dibuat melingkar dengan tulisan kaligrafi
UNY, gambar sayap burung garuda berwarna kuning, dan di tengahnya terdapat
gambar tugu

b) Pemakaian Lambang

Lambang Universitas ditampilkan pada Duaja Universitas, Fakultas, Pascasarjana,
Busana Akademik, dan Tongkat Pedel.

¢) Penerapan Lambang Berwarna

Tulisan “Universitas Negeri Yogyakarta” ditulis dengan tipografi: Lucida Fax
Bold. Kom|[posisi warna sbb.: biru(C:91, M:95, Y:0, K:0)| kuning (C:0, M:0,
Y:100, K:0)| hijau (C:100, M: 0, Y: 100, K:0)| merah (C:0, M:100, Y:100, K:0).

Makna Lambang Universitas

a. Bentuk Dasar

Bunga teratai digambarkan dalam padma
persegi lima, melambangkan pancasila

{ sebagai filosofi dasar gerak, dan warna

\ / lkuning kontur untuk menyatakan kejayaan




b. Warna Dasar

Biru merupakan warna netral yang
melambangkan kedalaman jiwa, keteguhan
jiwa, kewibawaan dan kemantapan langkah,
dan warna ini berkesan tenang
melambangkan pendidikan tinggi harus
dijiwai kedalaman berpikir , kewibawaan
tinggi dan mantap dalam setiap langkah dan
geraknya.
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c. Tulisan Universitas Negeri Yogyakarta
Tulisan Universitas Negeri Yogyakarta
dibuat melingkar melambangkan globe dunia
bersambung dengan tulisan kaligrafi UNY

d. Gambar Sayap Berwarna Kuning
Bentuk ini melambangkan pengembangan
program-program universitas, baik nasional
regional maupun internasional. Sayap diberi
rangka berbentuk harpha (alat music
tradisional) melambangkan pengembangan
lkebudayaan.

A
=

e. Gambar Tugu

Gambar Tugu adalah deformasi Tugu

Y ogyakarta sebagai ciri khas kota
'Yogyakarta, disamping menggambarkan
arsitektur (teknologi), tugu juga
melambangkan keteguhan sivitas akademika
dalam melaksanakan tridarma.

f. Pada Gambar Tugu Terdapat

» Mustaka berbentuk api terbilah tiga
dengan warna merah melambangkan tridarma
» Tangga, dada, dan tubuh tugu yang
berbentuk pena melambangkan pendidikan.

» Kaki tugu berbentuk tangga
melambangkan jenjang pendidikan.

Sumber: www.uny.ac.id
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Peraturan Akademik Tentang Dosen UNY Tahun 2014

Pasal 5
(1) Setiap dosen wajib menyelenggarakan kuliah 14 sampai dengan 16 kali pertemuan
perkuliahan, termasuk ujian tengah semester

Pasal 6

(1) Alokasi waktu yang diperlukan untuk tatap muka per 1 (satu) sks adalah sebagai

berikut:

a. Matakuliah teori

Bagi dosen berarti:

(a) 50 menit proses pembelajaran tatap muka,

(b) 60 menit perencanaan dan penilaian hasil belajar, dan

(c) 60 menit pengembangan materi kuliah.

b. Matakuliah praktik

Bagi dosen berarti:

(a) 100 menit kegiatan pembelajaran dan penilaian di laboratorium atau praktik di
bengkel atau studio atau di tempat olahraga di lapangan,

(b) 60 menit perencanaan dan penilaian hasil belajar, dan

(c) 60 menit pengembangan materi dan persiapan mengajar.

Pasal 20
(2) Penilaian hasil belajar menggunakan berbagai pendekatan sesuai dengan kompetensi
yang harus dikuasai mahasiswa.



Tarif Uang Kuliah Tunggal (UKT) UNY Tahun 2015/2016

TARIF UANG KULIAH TUNGGAL (UKT) MAHASISWA BARL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA TAHUN 2015/2016

T Tarif Uang Kullah Tunggal/Semester/Mahasiswa —I
{dalam Rupizh)
| |
. Kelompok A Kelompok B
No. [ Kategord | ol Pendidikan, [Prodi MIPA, Kelompok €
Bahasa/Sastra, Soslal, Olahraga, Seni, (Prodi Teknik)
dan Ekonomi) Geografi, dan PGSD)
1. 500000 500.000 500.000
2. 1l 100,000 1.000.000 1,000.000
3. [}]] 2.400.000 2.400.000 2.200.000
4. n 3.145.000 3.630.000 4.235.000
5 W 3,630.000 4.235.000 4.840.000
6, Vi 4,235,000 4.840.000 5,445.000
7. Vil 4.940.000 5.645.000 6.350,000 J
L

Fgl

x;’-";;r:ﬁWlarﬂ Juli 2015
g |l\Efl'.'ll‘ )

. 7z ProfDr. Rochmat Wahab, M.Pd,, M.A,
e MP-AS570110 198403 1 002 o o

Sumber: www.uny.ac.id



Wawancara Dengan Sidiq Citra Nurgita, Mahasiswa Prodi Pendidikan
Pendidikan Seni Kerajinan Angkatan 2013

Penulis

Sidik

Penulis

Sidik

Penulis

Sidik

Penulis

Sidik

: Kenapa memilih jurusan Seni Kerajinan?

: Soalnya suka Mas, dulu saya dari di SMSR jadi supaya agak
nyambung sama minat dan bakat

: Bagaimana perbandingan kelengkapan antara fasilitas di jurusan
Anda denggan SMSR?

: Jauh lengkap di SMSR, di jurusan ini banyak kendala alat
: Bisa dijelaskan lebih rinci tentang kendala alat itu?

: Ya maksudnya kalau mau pakai alat harus mengantri dulu,
soalnya jumlah alatnya terbatas, banyak yang tidak lengkap. Kalau
di SMSR siswanya tidak perlu mengantri, di sini harus antri dulu.

: Apakah semua mata kuliah praktik di jurusan Anda juga terbatas
alatnya?

: Tidak semua, kalau batik cukup lengkap. Tapi kalau kayu,
keramik, dan logam, dan kulit kurang begitu lengkap
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Gambar: Lingkungan Rektorat
(sumber dokumentasi pribadi)



Gambar: Tugu Jogja
(Sumber www.windowsOday.com)

Gambar: Lingkungan Kos Penulis
(sumber dokumentasi pribadi)

Gambar: Almamater dan Baju UNY
(Sumber: dokumentasi pribadi)



Gambar: Lingkungan Jurusan Pendidikan Seni Rupa
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar: Kotak Gerbang Rektorat
(Sumber: dokumentasi pribadi)
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Gambar: Komik Lagak Jakarta Karya Benny dan Muhammad Mirsad
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar: Politik Santun dalam Kartun, Karya Muhammad Mirsad
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar: PR buat Presiden, Karya Benny Racmadi
(Sumber: dokumentasi pribadi)



Gambar: SI JUKI, Karya Faza Meonk
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar: BLANK KOMIK, Karya Sony M. Sholeh
(Sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar: Komik Kompilasi KOLANTAS
(Sumber: dokumentasi pribadi)
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